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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan secara parsial dan juga stimultan 
antara syukur dan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir di 
masa pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Skala 
kesejahteraan psikologis disusun berdasarkan aspek dari Ryff (1989), skala syukur berdasarkan 
aspek dari Watknis, dkk (2003) serta skala efikasi diri berdasarkan aspek dari Bandura (1997). 
Subjek penelitian ini  berjumlah 190 mahasiswa tingkat akhir yang berkuliah di Surabaya 
dengan teknik purposive sampling. Uji hipotesis yang digunakan yakni uji regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS ver 26 for  windows. Hasil penelitian menjunjukkan ada 
hubungan secara parsial antara masing-masing variabel X terhadap variabel Y dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 > 0,05. Selain itu, diperoleh juga adanya hubungan secara stimultan 
antara syukur dan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 > 0,05 dan nilai R Square sebesar 0,693. Hal ini bermakna bahwa variabel syukur 
dan efikasi diri memiliki hubungan secara positif terhadap Kesejahteraan Psikologis dengan 
memberi sumbangan efektif sebesar 69,3%, sedangkan sisanya 30,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain.  
Kata Kunci : Syukur, Efikasi Diri, Kesejahteraan Psikologis.  
 
 


































This study aimed to identify partial and simultaneous correlations between gratitude and self-
efficacy towards final-year students’ psychological well-being during pandemic COVID-19. 
The study used a correlational quantitative method. The psychological well-being scale was 
arranged based on Ryff’s aspects (1989), gratitude scale based on the aspects of Watkins et al. 
(2003), and self-efficacy scale based on Bandura’s aspects (1997). 190 final-year students in 
Surabaya became the subject of this study through purposive sampling technique. The 
hypothesis test applied a multiple linear regression test by using SPSS version 26 for windows. 
The result of study showed there was a partial correlation in each variable X to variable Y with 
a significant value of 0,000 > 0,05. Moreover, it was also found a simultaneous correlation 
between gratitude and self-efficacy on psychological well-being with a significant value of 
0,000 > 0,05 while the R Square value was 0,693. It indicated that gratitude and self-efficacy 
variables had a positive relationship with psychological well-being and possessed 69,3% of 
effective contribution, while other variables influenced the other 30,7%. 
Keywords: Gratitude, Self-Efficacy, Psychological Well-Being 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Bagi setiap orang yang sedang menjalankan masa pendidikannya demi 
mendapatkan suatu suatu keahlian tertentu ditingkat sarjana disebut sebagai mahasiswa 
(Budiman, 2006).  Pada umumnya usaha yang dilakukan mahasiswa sebelum meraih 
gelar sarjananya di tingkat strata 1 adalah dengan mengerjakan tugas akhir yakni 
skripsi. Menurut Dalman (2014) sebuah karya ilmiah yang mengulas suatu topik 
tertentu secara rinci dan mendalam dengan menyajikan fakta-fakta, dan juga menjadi 
syarat dalam menyelesaikan program sarjana S1 merupakan pengertian dari skripsi. 
Dalam proses penyusunan skripsi tidak jarang bagi mahasiswa yang cenderung 
mengalami berbagai kendala dan hambatan.  
Menurut Slameto (2003) beberapa hal yang dapat menjadi sebuah hambatan 
bagi mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi diantaranya yaitu kurangnya 
kemampuan akademis yang ada, keahlian dalam penyusunan karya ilmiah yang rendah, 
dan kurangnya ketertarikan mahasiswa pada suatu penelitian. Berbagai tekanan dari 
dalam dan luar seperti adanya tuntutan dari keluarga yang mengharuskan untuk dapat 
lulus tepat waktu dengan memperoleh nilai yang tinggi, banyaknya teman seangkatan 
yang telah ujian skripsi, wisuda atau bahkan ada yang sudah lulus dan mendapat kerja 
sedangkan dirinya masih berproses dengan skripsinya juga menjadi suatu kendala bagi 
mahasiswa yang dapat berakibat pada kondisi kesehatan mentalnya.  
Adanya pandemi Covid-19 yang sedang melanda juga merupakan sebuah 
kendala baru yang dapat membuat mahasiswa tingkat akhir merasa cemas, takut, serta 
bingung harus bagaimana dalam mengerjakan skripsi (Nurcahyo & Valentina, 2020). 
Beberapa kendala yang dialami mahasiswa yang menyusun skripsi diantaranya adalah 
merasa gelisah dan tidak mampu dalam berkonsultasi mengenai kesulitan menentukan 
tema skripsi dengan dosen pembimbing melalui daring, mengalami kesulitan dalam 
proses pengambilan data secara daring karena beberapa instansi melakukan work form 
home karena adanya kebijakan physical disntancing. Pandemi Covid-19 terjadi ini telah 
menyebar luas di berbagai negara penjuru dunia. 
Maret 2020 lalu merupakan sebuah awal dari datangnya pandemi Covid-19 di 
Indonesia dan tergolong sebagai kejadian yang luarbiasa. Diketahui bahwa Wuhan, 
Tiongkok merupakan tempat pertama kali ditemukannya virus covid-2019 yakni di 
 

































akhir Desember tahun 2019. Gejala umum dari penyakit Covid-19 ini antara lain adalah 
batuk kering, demam tinggi hingga diatas 38°C, serta mengalami sesak nafas (WHO, 
2020). Beberapa hal yang dapat menjadi akibat penularan penyakit ini antaralain adalah 
lewat droplet baik melalui hidung ataupun mulut seperti saat bersin ataupun batuk. 
Hingga kini, pada Januari 2021 kasus positif di Indonesia mengalami kenaikan 12.001 
sehingga terdapat 1.078.314 kasus, kemudian untuk pasien sembuh juga mengalami 
kenaikan 10.719 sehingga menjadi 873.221 orang, serta pasien meninggal yang  
awalnya 270 kini menjadi 29.998 orang (Tempo.co, 2021).  
Menurut Cao et al (dalam Meri, 2020) tidak hanya berdampak pada fisik akibat 
terinfeksi virus, Covid-19pun mampu menyebabkan tekanan psikologis yang tinggi. 
Terdapat sebanyak 3.443 orang yang mengalami keluhan terhadap masalah 
psikologisnya, hal ini didapat data swapriksa organisasi yang menyatukan dokter-
dokter spesialis kejiwaan yang ada di Indonesia dari Bulan April-Agustus 2020 (The 
Indonesian Institute, 2020). Beberapa masalah psikologis yang ada antara lain yaitu 
yang mengalami gejala kecemasan sebesar 47,9% orang, mengalami gejala depresi 
sebesar 36,1%  orang serta adanya permasalahan trauma psikologis yang dialami oleh 
16% lainnya.  
 
Gambar 1. Masalah Psikologis di Masa Pandemi Covid-19 
Sejalan dengan data tersebut, hasil penelitian Meri (2020) mengenai gambaran 
mahasiswa dalam menghadapi pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa 30,1% 
mahasiswa mengalami stres sedang, 34,4% mahasiswa mengalami kecemasan sangat 
berat dan 27,6% mahasiswa mengalami depresi sedang. Data tersebut menunjukkan 













































Gambar 2. Meri, H. (2020). Tingkat Stres, Kecemasan dan Depresi 
pada Mahasiswa Menghadapi Pandemi 
Data hasil penelitian vrichasti, dkk (2020) mengenai mahasiswa tingkat akhir 
dalam situasi pandemi yang mana dari 53 mahasiswa diperoleh hasil bahwa tingkat 
kecemasan secara umum berada pada kategori sangat parah dengan nilai presentase 
sebesar 28,30%, sedangkan untuk tingkat stress dan tingkat depresi berada pada 
kategori normal yaitu dengan presentase 39,60 untuk stress, dan 37,70% untuk depresi.  
 
Gambar 3. Vrichasti, Y, dkk. Tingkat Kecemasan Stres & Depresi 
Mahasiswa yang Menempuh Skripsi dalam Masa Pandemi Covid-19. 
Data yang telah dipaparkan diatas membuktikan bahwa adanya pandemi dapat 
mengganggu kesehatan mental termasuk mahasiswa tingkat akhir. Sejalan dengan hal 
tersebut Permatasari (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat 
berbagai dampak psikologis yang dapat ditimbulkan dari adanya pandemi Covid-19 
bagi mahasiswa tingkat akhir yang menyusun skripsi diantaranya yaitu stress, cemas 
berkomunikasi, takut, jenuh, gelisah, dan sulit tidur. Beberapa tekanan mahasiswa 

































































memberikan dampak pada kesehatan mental mahasiswa tingkat akhir. Kesehatan 
mental mahasiswa tentunya berkaitan dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa 
(Olasupo, dkk 2018).  
Huppert (2009) Menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis bisa dicirikan 
dengan berfungsinya kebahagiaan yang dimiliki oleh seseorang secara efektif ketika ia 
menjalani kehidupannya. Ryff (1989) mendefinisikan bahwa individu yang bersikap 
positif terhadap dirinya dengan memahami kelemahan serta kekuatan yang ada dapat 
dikatakan sebagai individu yang mampu sejahtera secara psikologis. Ryff juga 
mengatakan bahwa ketika individu mampu berinteraksi dengan hangat kepada orang 
lain, bisa mengatur perilaku dan lingkungannya sendiri, serta dapat mengembangkan 
diri juga merupakan individu yang sejahtera secara psikologis. Meskipun sedang berada 
di masa pandemi, mahasiswa akhir dianjurkan untuk tetap bisa menjaga kesejahteraan 
psikologisnya seperti tetap menjaga silaturahmi melalui media online, bimbingan 
skripsi yang lebih efisien karena bisa dilakukan dari jarak jauh, pengambilan data secara 
online yang juga lebih mudah. 
Seperti yang dikemukakan Ryff bahwa salah satu ciri bahwa seseorang tersebut 
sejahtera secara psikologis adalah adanya rasa penerimaan diri. Menurut pandangan 
islam, individu yang mampu menerima diri sendiri akan cenderung mampu 
memandang kehidupan kearah yang lebih positif dikarenakan dirinya yakin bahwa 
Allah telah menciptakan setiap manusia dengan potensi yang berbeda-beda. Hal ini 
telah dicantumkan dalam Qur’an Surah Al-Isra’ di ayat 84 yang berbunyi: 
ٖۗ فََربُُّكْم اَْعلَُم ِبَمْن ُهَو اَْهٰدى َسبِْيًل   قُْل ُكلٌّ يَّْعَمُل َعٰلى َشاِكلَتِه 
Artinya : 
“Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya 
masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.” 
(QS. Al-Isra': 84) 
Berdasarkan hal tersebut Allah telah menjelaskan bahwa setiap individu 
memang memiliki kekurangan dalam dirinya namun, kita tidak diperkenankan 
memandang diri sebagai orang yang penuh kekurangan. Pada dasarnya setiap individu 
telah membawa keahliannya masing-masing dari sebelum lahir hingga ia dilahirkan. 
Maka dari itu, setiap individu diharapkan mampu mengenali dirinya sendiri serta 
memaksimalkan segala potensi yang ada dalam dirinya. Dimana dengan mengenali 
 

































potensi yang ada, individu akan mampu mengembangkan dan merasakan adanya 
peningkatan yang terjadi dalam dirinya secara terus menerus sehingga dapat berdampak 
pada tingginya kesejahteraan psikologis. 
Dalam islam, sebagai individu yang hidup dalam lingkungan sosial disarankan 
agar mampu berinteraksi dengan hangat kepada orang lain, hal ini juga telah dituangkan 
Qur’an Surah Al-Hujurat di ayat 10 yang berbunyi: 
َ لَعَلَُّكْم تُْرَحُمونَ   إِنََّما ٱْلُمْؤِمنُوَن إِْخَوةٌ فَأَْصِلُحو۟ا بَْيَن أََخَوْيُكْم ۚ َوٱتَّقُو۟اٱَّللَّ
 
Artinya : 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat.” 
Telah ditegaskan bahwa sudah sewajarnya sebagai manusia untuk saling 
membantu, saling menguatkan, dan saling  mencintai dengan sesama manusia lainnya 
sebagaimana mereka mencintai diri mereka sendiri. Adanya interaksi yang hangat 
kepada orang lain seperti membangun kepercayaan antar sesama, memiliki kepedulian 
dan kepekaan yang tinggi juga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. 
Selain membawa dampak yang positif terhadap kesehatan mental tiap individu 
kesejahteraan psikologis juga membawa dampak yang baik pada kesehatan fisik yang 
dimiliki (Vazquez dkk, 2009). Dengan demikian maka individu dapat meraih 
kehidupan yang lebih seimbang dari sebelumnya. Senada dengan hal tersebut penelitian 
yang dilakukan Akhtar (2009) menemukan bahwa kesejahteraan psikologis mampu 
membuat individu dalam menciptakan suatu emosi yang positif, mampu menghadirkan 
kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup serta dapat mengurangi depresi.  
Memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat membantu mahasiswa 
tingkat akhir dalam mengatasi beberapa kendala yang dapat memicu terjadinya masalah 
psikologis. Goldstein (dalam Anggraeni & Jannah, 2014) mengemukakan bahwa 
tingginya kesejahteraan psikologis mampu membuat individu terhindar dari gejala 
depresi serta mampu menurunkan tingkat stress yang dialami. Meskipun mahasiswa 
tingkat akhir memiliki tekanan yang lebih besar dibangdingkan dengan mahasiswa baru 
ataupun menengah, namun mahasiswa tetap harus bisa memaknai dirinya secara positif 
dengan menciptakan keadaan psikologis yang stabil dan sejahtera untuk dapat 
 

































mencapai tujuan akhir yang diinginkan. Dimana telah dicantumkan pula dalam Qur’an 
Surah Al-Insyirah di ayat 5-6 yang berbunyi: 
ْسِر يُْسًرا  . اِنَّ َمَع اْلعُْسِر يُْسًرافَِانَّ َمَع اْلعُ   
Artinya : 
“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan. Dan 
sesungguhnya bersama dengan kesulitan itu ada kemudahan.” 
Berdasarkan firman tersebut telah ditunjukkan bahwa sesulit apapun keadaan 
yang sedang dihadapi pasti akan ada kemudahan dibaliknya. Disini Allah memberi tahu 
kepada nabi Muhammad beserta hambaNya bahwa selama kita berjuang dan 
bertawakkal pada Allah untuk melewati kesulitan tersebut maka tidak ada kesulitan 
yang tidak dapat diatasi. Tingginya kesejahteraan psikologis yang dimiliki mahasiswa 
mampu membuat dirinya menjadi lebih terbuka pada setiap pengalaman-pengalaman 
yang baru sehingga nantinya mampu menyadari dan mengembangkan kemampuan 
yang ada pada dirinya. 
Beberapa faktor yang berhubungan dengan kesejahteraan psikologis 
diantaranya menurut para ahli yakni jenis kelamin, budaya, status sosial ekonomi, 
dukungan sosial, usia, religiusitas, kepribadian (Ryff & Singer 1996), harapan, efikasi 
diri, harga  diri, karakteristik kepribadian individu tersebut (Basson, 2008), serta syukur 
(Wood, Joseph, & Maltby, 2009). Dari banyaknya faktor yang mampu meningkatkan 
kesejahteraan psikologis salah satunya adalah syukur. Menurut Wood (2008) cirri-ciri 
kepribadian yang bisa berpikir dan mempresentasikan hidup kearah yang lebih positif 
adalah besryukur. Kebersyukuran diprediksi memberi sumbangan terhadap aspek 
pertumbuhan pribadi, kemudian aspek hubungan yang positif dengan orang lain, aspek 
tujuan hidup yang terarah dan aspek penerimaan diri.  
Demi mencapai kesejahteraan psikologisnya, mahasiswa perlu menumbuhkan 
rasa syukur dalam dirinya. Dalam menghadapi kendala sebagai mahasiswa tingkat 
akhir, syukur dapat menumbuhkan ketenangan dalam menghadapi permasalahan, 
menumbukan sikap optimis, serta mengurangi stres. Emmons (2007:11) menyebutkan 
bahwa adanya rasa syukur dalam diri individu akan membuat dirinya menjadi lebih 
baik dan bijaksana ketika berhadapan pada sebuah masalah, serta mampu menciptakan 
kedamaian antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya.  
 

































Penjelasan terkait syukur juga telah dijelaskan dalam Qur’an Surat Ibrahim ayat 
7 yang berbunyi: 
دٌ يۡ لََشدِ  یۡ َو لَئِۡن َکفَۡرتُۡم اِنَّ َعذَابِ  دَنَُّکمۡ يۡ َو اِۡذ تَاَذََّن َربُُّکۡم لَئِۡن َشَکۡرتُۡم ََلَزِ   
Artinya : 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya 
Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
pasti azab-Ku sangat berat.” 
Sejalan dengan hal tersebut Aisyah & Rohmatun (2018) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa syukur memiliki berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis. 
Dengan bertambahnya rasa syukur yang dirasakan maka semakin akan bertambah pula 
kesejahteraan psikologisnya. Selain rasa syukur, dalam mencapai kesejahteraan 
psikologis diperlukan keyakinan dari individu mengenai kemampuannya dalam 
menghadapi berbagai kesulitan sebagai mahasiswa tingkat akhir.  
Keyakinan diri atau efikasi diri menurut Bandura (1997) adalah kepercayaan 
yang dimiliki seseorang mengenai kemampuannya dalam melakukan kegiatan yang 
ingin dicapai, dimana kepercayaan tersebut dapat mempengaruhi cara individu dalam 
merasakan, berpikir, momotivasi diri dalam bertindak. Sesuai dengan hal tersebut, De 
Caroli & Sagone (2014) dengan penelitiannya terkait self-efficacy and well-being 
menemukan bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kesejahteraan 
psikologis. Tingginya efikasi diri pada mahasiswa tingkat akhir akan membuat dirinya 
cenderung pantang menyerah terhadap kesulitan yang dialami karena adanya keyakinan 
yang kuat mengenai kemampuannya. Penelitian Utami (2016) juga menemukan adanya 
dampak antara efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Ketika individu 
merasa yakin akan potensi dalam dirinya dalam menghadapai sebuah hal yang 
menantang maka, akan mendatangkan dampak yang positif juga pada kesejahteraan 
psikologisnya. 
Beberapa hal yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diketahui bahwa ada 
beberapa penelitian mengenai kesejahteraan psikologis yang dikaji bersama variabel 
syukur dan efikasi diri namun dilakukan secara terpisah. Sehingga peneliti akan 
melakukan penelitian dengan melihat “Hubungan Syukur dan Efikasi Diri Terhadap 
Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Masa Pandemi Covid-19”. 
B. RUMUSAN MASALAH 
 

































Berdasarkan beberapa hal yang yang telah dipaparkan di latar belakang maka, 
peneliti menyusun rumusan masalah antara lain sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan antara syukur terhadap kesejahteraan psikologis pada 
mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19? 
2. Adakah hubungan antara efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa 
tingkat akhir di masa pandemi Covid-19? 
3. Adakah hubungan antara syukur dan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis 
mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19? 
C. KEASLIAN PENELITIAN 
Tema penelitian ini pernah dikaji sebelumnya namun dengan variabel yang 
tepisah. Berikut dibawah ini beberpaa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
antara lain yaitu: 
1. De Caroli & Sagone (2014) dengan penelitiannya mengenai self-efficacy and well-
being. Dimana subjeknya adalah remaja Italia dengan rentang usia 14-18 tahun. 
Penelitian ini menemukan bahwasannya ada kaitan yang positif generalized self-
efficacy terhadap psychological well-being terutama di aspek penguasaan 
lingkungan, pertumbuhan pribadi serta penerimaan diri. 
2. Siddiqui, S (2015) dengan penelitiannya mengenai dampak efikasi diri terhadap 
kesejahteraan psikologis.  Subjek penelitian ini terdiri dari 100 (50 Pria dan 50 
Perempuan) mahasiswa Aligarh Muslim University, Aligarh dengan melakukan 
teknik purposive sampling. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan dalam 
penelitian ini antara efikasi diri pria dan wanita akan tetapi, terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis kedua kelompok tersebut. 
3. Utami (2016) dengan penelitiannya mengenai kecenderungan neurotic dan self 
efficacy. Subjek yang diambil melalui teknik purposive sampling adalah 
mahasiswa. Dari analisis regresi linier berganda ditemukan bahwasannya efikasi 
diri mempengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa.  
4. Rahmawati, dkk (2017) dengan penelitiannya yang berhubungan dengan 
kecerdasan emosi, harga diri, efikasi diri dan kesejahteraan psikologis.  Subjek 
penelitian ini adalah siswa SMA di Malang. Pendekatan non experimental research 
yang digunakan dalam penelitian ini memperlihatkan hasil bahwasannya terdapat 
hubungan positif secara stimultant antara variabel dengan 50,7% sumbangan yang 
diterima dari ketiga variabel independen. 
 

































5. Prayogi, dkk (2017) dengan penelitiannya mengenai efikasi diri, optimism, 
dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis dengan subjek siswa SMK se-kota 
Malang. Metode non experimental research dan teknik sampling cluster random 
sampling digunakan pada penelitian ini. Terlihat adannya kaitan antara  efikasi diri 
terhadap  kesejahteraan psikologis berdasarkan uji regresi berganda. 
6. Nikmah, S, N. (2017) dengan penelitiannya terkait religiusitas dan kebersyukuran 
terhadap kesejahteraan psikologis dengan subjek orang lansia di Kepanejen, 
Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menunjukkan hasil 
bahwa religiusitas member sumbagan sebesar 69,56% terhadap kesejahteraan 
psikologis serta  kebersyukuran dengan sumbangan sebesar 75,51%. 
7. Singh, B, dkk (2017) dengan penelitiannya mengenai syukur, kepribadian, 
kesejahteraan psikologis dan kebahagiaan dengan subjek sebanyak 109 remaja usia 
18-23 tahun di kota Pune. Peneletian ini merupakan penelitian empiris yang 
menemukan hasil bahwa korelasi yang dilakukan menunjukkan nilai yang positif 
dari variabel yang diteliti yakni kepribadian, kesejahteraan psikologis, rasa syukur, 
dan kebahagiaan. 
8. Mafazi, A (2017) dengan penelitiannya tentang efikasi guru terhadap kesejahteraan 
psikologis kepada 88 subjek di SMP, dimana teknik cluster random sampling yang 
dipakai yang telah dilakukan ditemukan hasil bahwasannya terdapat hubungan yang 
signifikan dari variabel yang diteliti yakni efikasi diri terhadap kesejahteraan 
psikologis pada subjek. 
9. Aisyah & Rohmatun (2018) dengan penelitiannya terkait rasa syukur terhadap 
kesejahteraan psikologis dengan subjek guru SD kota Jepara. Teknik pengambilan 
data menggunakan incidental sampling serta korelasi product moment digunakan 
untuk pengolahan data. Diketahui bahwasannya terdapat kaitan yang signifikan dan 
dengan nilai yang positif dari variabel yang diteliti kepada guru SD.  
10. Syahidah, dkk (2018) dalam penelitiannya yang membahas syukur dan 
kesejahteraan psikologis yang mana subjeknya adalah ibu dengan anak gangguan 
spektrum autis. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui incidental sampel. 
Analisis  regresi sederhana yang telah dilakukan menemukan hasil bahwasannya 
ada pengaruh antara syukur terhadap kesejahteraan psikologis. 
11. Rahayu  & Setiawati (2019) dalam penelitiannya yang membahas terkait adanya 
perasaan syukur dan mau memaafkan pada kesejahteraan psikologis ke seluruh 
anak SMA di Bantul. Peneliti memakai metode  ex  postfacto dan teknik cluster 
 

































random sampling dalam pengambilan sampel. Uji hipotesis pada penelitian ini 
menemukan bahwasannya memaafkan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
psikologis remaja. 
12. Mustikasari & Hertinjung (2019) yang mengangkat variabel efikasi diri dan 
kesejahteraan psikologis dengan subjek sebanyak 150 remaja panti asuhan dengan 
teknik  cluster random sampling. Metode  kuantitatif  korelasional dari penelitian 
ini menemukan hasil bahwasannya ditemukan adanya kaitan antar variabel dengan 
sumbangan sebesar 23,7%. 
13. Sari, dkk (2020) dalam penelitiannya yang membahas kebersyukuran, keterbukaan 
diri, dan kesejahteraan psikologi dengan subjek sebanyak 43 caregiver skizofrenia 
rumah sakit jiwa di Yogyakarta dengan menggunakan metode convenience 
sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwasannya kedua variabel dependent 
secara signifikan berpengaruh terhadap variabel independent.   
14. Anggraini, & Palupi (2020) dengan penelitiannya mengenai gratitude and 
kesejahteraan psikologis. Metode kuantitatif deskriptif digunakan pada penelitian 
ini dengan subjek masyarakat di sekitar Lumpur Lapindo Sidoarjo melalui teknik 
incidental sampling. Penelitian yang dilakukan tersebut menemukan hasil 
bahwasannya terdapat kaitan antara variabel yang diteliti terhadap penduduk di 
sekitar Lapindo. 
Peneliti telah menyimpulkan bahwa dari beberapa penelitian yang telah dijabarkan 
diatas, perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel-variabelnya yaitu syukur 
sebagai variabel X1 dan efikasi diri variabel X2 serta kesejahteraan psikologis sebagai 
variabel Y. Selanjutnya terdapat perbedaaan dalam segi waktu dan tempat yakni 
peneliti melakukan penelitian di Surabaya pada tahun 2021. Kemudian untuk subjek 
dan teknik sampling penelitian ini juga menjadi pembeda, dimana subjek yang akan 
diambil adalah mahasiswa tingkat akhir melalui teknik purposive sampling. Selain itu 
adanya kondisi pandemi yang terjadi juga menjadi pembeda dalam penelitian yang akan 
dilakukan. 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan beberapa hal yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 
menentukan tujuan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara syukur terhadap kesejahteraan 
psikologis pada mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19? 
 

































2. Untuk mengetahui adakah hubungan antara efikasi diri terhadap kesejahteraan 
psikologis mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19? 
3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara syukur dan efikasi diri terhadap 
kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19? 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Harapan peneliti terhadap manfaat penelitian yang telah dilakukan antaralain yakni 
mampu memberikan manfaat bagi pihak manapun yang membaca serta 
mengaplikasikannya. Berikut dibawah ini akan membahas mengenai manfaat yang ada 
antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini yakni mampu 
memberikan informasi serta referensi bagi penelitian lainnya. Kemudian selain itu 
juga diharapkan penelitian ini mampu membawa wawasan dan pengetahuan baru 
terutama pada bidang psikologi pendidikan serta bidang psikologi positif. 
2. Manfaat Praktis 
Peneliti berharap hal yang diperoleh melalui penelitian antara lain yakni mampu 
menyumbangkan wawasan dan masukan kepada mahasiswa khususnya mahasiswa 
tingkat akhir terkait hubungan syukur dan efikasi diri terhadap kesejahteraan 
psikologis di masa pandemi covid-19. 
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Sistematika pembahasan yang akan dibahas di penelitian ini nantinya akan 
dikategorikan sebagai lima bab yang terdiri dari BAB I hingga BAB V dimana uraian 
bab tersebut antaralain sebagai berikut.  
Pertama dimulai dari BAB I yang berisikan pendahuluan yang didalamnua 
terdiri dari beberapa sub bab yakni latar belakang, rumusan masalah, keaslian 
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 
Selanjutnya BAB II yang berisikan kajian pustaka yang terbagi menjadi 
beberapa bagian lagi yakni variabel terikat (Y) yaitu Kesejahreraan Psikologis, varibel 
bebas (X1) yaitu Syukur, variabel bebas (X2) Efikasi Diri, hubungan antar variabel, 
kerangka teoritik, serta hipotesis.  
Kemudian BAB III yang berisikan bagaimana metode penelitian penelitian ini 
yang juga terbagi menjadi beberapa point yaikni rancangan penelitian, identifikasi 
 

































variable penelitian, definisi operasional, populasi, teknik sampling, dan sampel, 
instrumen penelitian serta analisis data. 
Berikutnya BAB IV yang membahas mengenai hasil penelitian yang terdiri dari 
beberapa sub bab diantaranya adalah hasil penelitian, pengujian hipotesis, pembahasan. 
Terakhir BAB V yang berisikan tentang penutupan yang terdiri dari dua point 
yakni kesimpulan serta saran.  
 



































A. KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 
Pada pembahsan kali ini akan dikaji beberapa bahasan terkait kesejahteraan 
psikologis melalui beberapa poin yakni pengertian, aspek-aspek serta faktor yang 
mempengaruhinya.  
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis 
Ryff (1989) menjelaskan bahwasannya individu yang bersikap positif terhadap 
dirinya dengan memahami kelemahan serta kekuatan yang ada, mampu mengatur 
perilaku dan lingkungannya sendiri, dapat memahami kebermaknaan dan tujuan 
hidupnya, serta individu yang berusaha untuk mengembangkan dirinya dengan 
optimal merupakan pengertian dari kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan 
psikologis yang tinggi mempunyai cirri-ciri adanya kebahagiaan dan kepuasan 
dalam hidupnya serta tidak ditemukannya tanda-tanda depresi (Ryff, 1995). 
Menurut Huppert (2009) Kesejahteraan psikologis bisa dicirikan juga dengan 
berfungsinya kebahagiaan yang ditimbukan dari seseorang secara efektif ketika ia 
menjalani kehidupannya.  
Beberapa tokoh lain seperti Jahoda (1958) mendefinsikan kesejahteraan 
psikologis sebagai suatu keadaan wellness yang mana salahsatu bentuk dari 
kesehatan mental. Jahoda menjelaskan lebih lanjut bahwa kesehatan mental sendiri 
tergolong dari tiga kategori yaitu tidak timbulnya gejala penyakit mental, normal, 
serta keadaan yang sejahtera secara psikologis. Pada kriteria terakhir para pakar 
member kesimpulan bahwasannya kesejahteraan psikologis adalah salah satu 
bentuk dari kesehatan mental. Kemudian menurut Doyle, Hanks, & MacDonald 
(dalam Lakoy 2009) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan 
refleksi dari kebahagiaan, kesejahteraan emosi dan positive well being. 
Dalam jurnal ilmiah Ryff & Keyess (1995) dikatakan bahwasannya dalam 
dalam meningkatkan kesejahteraan psikologisnya, manusia memiliki dua fungsi 
positif dalam dirinya. Dimana yang pertama adalah bagaimana individu mampu 
memberikan pengaruh terhadap kebahagiaannya seperti membedakan hal posisif 
 

































dan hal negative. Kemudian yang kedua yakni mengenai perspektif individu 
tersebut bahwa kunci utama dari kesejahteraan psikologis adalah kepuasan hidup.  
Dari beberapa pendapat yang telah dituangkan diatas, peneliti menggunakan 
pengertian dari Ryff untuk penelitian ini yakni kesejahteraan psikologis adalah 
keadaan individu yang memiliki ciri-ciri tercapainya kondisi psikologis yang positif 
seperti mampu menerima diri sendiri, dapat menjalin interaksi yang membangun 
dengan orang lain, dapat mengendalikan hidupnya, mengetahui tujuan hidupnya 
secara terarah, bisa mengatur keadaan lingkungannya, serta mampu meningkatkan 
potensi dalam diri. 
2. Aspek-aspek Kesejahteraan Psikologis 
Ryff (1989) menegaskan bahwasannya kesejahteraan psikologis dapat diukur 
berdasarkan beberapa aspek, yakni: 
a. Penerimaan diri (self acceptance) 
Individu mempunyai kesejahteraan psikologis baik apabila dalam 
dirinyaditemukan adanya rasa penerimaan diri dalam dirinya. Penerimaan diri 
adalah suatu keadaan mengenai bagaimana individu tersebut dapat bersikap 
menghargai dirinya secara positif serta dapat menerima dirinya hal-hal yang ada 
dalam dirinya. Ciri adanya penerimaan diri yang positif antara lain adalah 
timbulnya sikap yang positif terhadap kehidupan di masa lampau maupun 
kehidupan yang sedang dijalaninya di masa kini, serta mampu mengenali 
kelebihan dan menerima kekurangan yang ada. Begitu pula sebaliknya, individu 
dengan rasa penerimaan diri yang rendah memiliki ciri adanya perasaan kurang 
puas dan tidak terima atas kehidupan sedang dijalani saat ini, memandang buruk 
atas pengalaman dimasa lalu, serta terganggu atas kualitas dirinya. 
b. Hubungan positif dengan orang lain (Possitive relations with others) 
Pada poin berikutnya didefinisikan menjadi bagaimana seseorang mampu 
menjalin interaksi yang hangat dengan memahami individu lain secara positif. 
Dengan meningginya aspek ini dapat di katergorikan sebagai seseorang yang 
mempunyai kepercayaan antar individu lain, memiliki kepedulian dan kepekaan 
terhadap individu lain. Begitu pula sebaliknya, pada aspek ini dikatakan rendah 
apabila individu tersebut merasa sulit untuk percaya terhadap orang lain, sulit 
untuk membuka diri, kurang memiliki rasa kepedulian, serta merasa bingung 
setiap berinteraksi dengan individu lain.  
 

































c. Kemandirian (Autonomy) 
Pada aspek berikutnya yakni kemandirian atau autonomy yang diartikan 
sebagai bagaimana kemampuan individu tersebut dalam mengatur perilaku dan 
hidupnya tanpa adanya paksaan oleh orang lain. Individu dengan aspek 
kemandirian yang tinggi memiliki kriteria mampu mengatur keputusan dan 
tingkah lakunya sendiri dan mengevaluasi diri dari patokan yang diciptakan oleh 
diri sendiri bukan dari orang lain, serta mampu menolak tekanan sosial yang 
ada. Sebaliknya, individu yang kurang baik pada aspek kemandirian akan 
cenderung mudah bergantung, terpengaruh oleh tekanan sosial, mudah 
dikendalikan, dan cenderung menolak mengevaluasi diri berdasarkan 
kemampuan sendiri.  
d. Penguasaan lingkungan (Environmental mastery) 
Pada umumnya aspek ini membahas mengenai keahlian dalam mengontrol 
dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Individu dnegan aspek 
penguasaan lingkungan yang tinggi mampu menggunakan berbagai peluang 
dilingkungannya, mampu menimbulkan suasana lingkungan yang mendukung 
kebutuhannya, serta mampu mengelola aktivitasnya. Sedangkan aspek 
penguasaan lingkungan yang rendah memiliki kriteria cenderung merasa tidak 
mampu untuk mengembangkan lingkungannya, kurangnya kesadaran dalam 
memanfaatkan peluang yang ada, serta merasa kesulitan dalam mengelola 
kegiatan-kegiatannya.  
e. Tujuan hidup (Purpose of life) 
Berikutnya poin ini akan membahas megenai bagaimana pandangan 
individu mengenai kebermaknaan dari kehidupan yang dijalani. Adanya tujuan 
hidup yang tinggi menandakan bahwa kehidupan individu tersebut memiliki 
makna tersendiri. Baik pengalaman hidupnya di masa yang sudah dilalui 
ataupun di masa yang sedang dijalani saat ini, mempunyai keinginan merahi 
impian dan harapan yang ada, serta adanya keyakinan dalam mencapai tujuan 
hidup tersebut. Aspek tujuan hidup yang rendah akan cenderung berdampak 
terhadap timbulnya perasaan ketidakbermaknaan terhadap kehidupan yang 
dijalani, kurangnya harapan dan cita-cita yang jelas mengenai jalan 
kehidupannya, tidak melihat hal positif mengenai pengalamannya dimasa lalu, 
serta adanya persepsi yang buruk terhadap masa kini dan masa depan.  
f. Pertumbuhan pribadi (Personal Growth). 
 

































Pada poin terakhir akan membahas bagaimana kemampuan individu dalam 
menyadari dan meningkatkan potensi-potensi yang ada. Tingginya aspek 
pertumbuhan pribadi ini memiliki cirri adanya kemampuan dalam mengenali 
potensi-potensi yang ada didalam diri, memiliki keyakinan untuk 
mengembangkan potensinya, terbuka pada setiap pengalaman yang baru, serta 
merasakan peningkatan yang terjadi dan memperbaiki dirinya secara terus 
menerus. Sedangkan untuk individu dengan aspek pertumbuhan diri yang 
rendah akan memiliki ciri-ciri cenderung merasakan ketikamampuan dalam 
mengembangkan tingkahlaku yang baru, serta kurang menyadari potensi yang 
ada sehingga memiliki perasaan bahwa dirinya adalah individu yang tidak bisa 
berkembang. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menggunakan aspek-aspek tersebut 
pada penelitian untuk penyusunan skala kesejahteraan psikologis yang 
berlandaskan aspek dari Ryff yakni penerimaan diri, hubungan positif dengan 
orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup serta pertumbuhan 
pribadi. 
3. Faktor Kesejahteraan Psikologis 
Berikut akan dipaparkan beberapa faktor dari kesejahteraan psikologis menurut 
Ryff & Singer (1996) antara lain: 
a. Usia 
Dalam penelitiannya, Ryff menyatakan bahwa terdapat perbedaaan skor 
seiring dengan bertambahnya usia. Seiring bertambahnya usia terlihat pada 
aspek penguasaan lingkungan dan juga aspek kemandirian ditemukan hasil 
adanya peningkatan, kemudian untuk aspek tujuan hidup dan aspek 
pertumbuhan pribadi menunjukkan tingkat yang tidak tinggi, serta dalam aspek 
aspek yang lainnya seperti penerimaan diri dan hubungan positif dengan orang 
lain memperoleh nilai yang bermacam-macam berdasarkan usia yang ada. 
b. Jenis kelamin  
Berdasarkan data penelitian tersebut ditemukan pada faktor ini terdapat 
perbedaan di aspek hubungan positif dengan orang lain yang mana nilai 
perempuan lebih tinggi daripada nilai pria. Sedangkan tidak terjadi perbedaan 
yang signifikan pada aspek lainnya seperti kemandirian, tujuan hidup, 
penerimaan diri, pengaturan lingkungan, dan pertumbuhan pribadi. 
 

































c. Status sosial ekonomi 
Berikutnya untuk faktor status sosial dan ekonomi dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pada aspek penerimaan diri sendiri, tujuan hidup yang 
terarah, pengaturan lingkungan, serta pertumbuhan pribadi terdapat hubungan. 
Tingginya pendapatan yang didapatkan oleh seseorang, kemudian adanya 
keberhasilan di bidang pekerjaan, serta tingginya tingkat pendidikan 
menunjukkan adanya kesejahteraan psikologis yang baik.  
d. Dukungan sosial 
Hardjo & Novita (2015) menyatakan bahwa tingginya dukungan sosial pada 
individu akan menimbulkan perasaan yang nyaman, dimana hal ini dapat 
meningkatkan kesejahteaan psikoloogis yang dimilikinya. Dukungan sosial 
dapat berasal dari keluarga, teman, atau pasangan.  
e. Budaya  
Ryff dan Singer menyatakan bahwa budaya yang berbeda memiliki 
kesejahteraan psikologis yang berbeda pula. Seperti budaya barat yang memiliki 
sifat individual dan mandiri memiliki kemandirian dan penerimaan diri yang 
tinggi. Kemudian pada budaya timur yang mana masyarakatnya yang memiliki 
sifat saling bergantung satu sama lain sehingga berdampak pada tingginya aspek 
hubungan positif dengan orang lain.  
f. Kepribadian 
Ryff (2014) pada penelitian sebelumnya membahas mengenai kaitan antara 
lima tipe kepribadian dengan aspek kesejahteraan psikologis menunjukkan 
bahwa pertumbuhan pribadi berhubungan dengan keterbukaan pada kepribadian 
openness to experience, kemudian kepribadian lain seperti agreeableness 
memiliki kaitan terhadap aspek hubungan positif dengan individu lain, serta 
sisanya yakni aspek penerimaan diri, tujuan hidup & penguasaan lingkungan 




Pada faktor ini apabila individu yang tingkat religiusitasnya tinggi 
cenderung dapat memahami secara positif mengenai bagaimana makna dari 
setiap kejadian yang terjadi pada kehidupannya. Dimana hal ini senada dengan 
 

































penelitian Putri (2013) bahwa sebesar 70,3%  pengaruh yang diberikan oleh 
religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis. 
Selain itu dari penelitian lain yang telah ada sebelumnya, terdapat faktor lainnya 
yang berpengaruh dengan kesejahteraan psikologis menurut Basson (dalam 
Mentarsih, 2015) antara lain : 
a. Harapan (hope) 
Adanya harapan dalam diri individu mampu memunculkan kontribusi yang 
positif khususnya pada aspek tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi, dimana hal 
ini dapat meningkatkan harga diri dan juga kesejahteraan psikologisnya.  
b. Efikasi diri (self-efficacy)  
Pada faktor edikasi diri ini membahas mengenai bagaimana orang dengan 
keyakinan diri yang tinggi akan mampu menjalankan tugas perkembangannya 
secara optimal. Efikasi diri dapat berpengaruh pada aspek pengaturan 
lingkungan, pertumbuhan individu dan hubungan positif dengan individu lain. 
Siddiqui, S (2015) dengan penelitiannya mengenai dampak efikasi diri terhadap 
kesejahteraan psikologis menemukan bahwa efikasi diri yang tinggi dapat 
memberikan dampak yang baik terhadap kesejahteraan psikologis. 
c. Harga  diri (self-esteem) 
Berikutnya untuk faktor ini mempunyai berhubungan pada aspek 
kemandirian sehingga individu dapat mengambil dan mengatur tingkahlakunya 
tanpa ada paksaan dari oleh orang lain serta mampu menilai dirinya sendiri tanpa 
mematok standar orang lain.  
d. Syukur 
Wood, Joseph, & Maltby (2009) menyatakan bahwa syukur dapat 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis khususnya pada aspek penerimaan diri 
sendiri, aspek pertumbuhan dirinya, hubungan yang positif dengan individu lain 
serta adanya tujuan hidup. Sari, dkk (2020) dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan antara kebersyukuran dan kesejahteraan psikologis. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut peneliti menarik kesimpulan 
bahwasannya banyak faktor yang berpengaruh pada kesejahteraan psikologis yakni 
usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dukungan sosial, budaya, kepribadian, 
religiusitas, harapan, efikasi diri, harga diri, serta syukur. Pada penelitian ini, 
 

































peneliti memilih  faktor syukur dan efikasi diri sebagai variabel bebas (X1) dan 
(X2) yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. 
B. SYUKUR 
Pada sub bab syukur ini akan dipaparakan beberapa poin diantaranya adalah 
pengertian syukur serta aspek-aspek syukur.  
1. Pengertian Syukur 
Dalam kajian psikologi positif syukur disebut juga dengan gratitude yang 
memiliki arti sebagai ingatan positif saat menerima sesuatu yang dirasa 
menguntungkan serta menyenangkan. Kata Gratitude sendiri berasal dari bahasa 
latin “gratia” yang berarti kelembutan, kebaikan serta kemurahan hati serta “gratus” 
memiliki arti menyenangkan. Jadi dapat ditarik kesimpulan seseorang harus 
melakukan kesenangan memberi dan menerima kebaikan, kemurahan hati tanpa ada 
tujuan apapun McCullough, dkk (2001) menyebut gratitude sebagai kebangkitan 
emosi yang disebabkan oleh perilaku moral. Dalam definisi ini, gratitude di 
pandang sebagai emosi moral yang sama dengan empati, simpati, perasaan malu 
dan perasaan bersalah.  
Watkins, Woodward, Stone, Klots (2003) mendefinisikan bahwa gratitude 
adalah kecenderungan untuk mengalami perasaan berterimakasih sebagai apresiasi 
dari kebaikan yag telah diterimanya. Menurut Wood (2008) gratitude atau syukur 
merupakan ciri kepribadian yang mampu berpikir dan mempresentasikan hidup 
kearah yang lebih positif. Syukur juga didefinisikan sebagai suatu perasaan yang 
menyenangkan atas hadiah yang telah diberikan, dimana hadiah tersebut 
mendatangkan manfaat kepada individu tersebut (Seligman & Peterson 2004). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, pada penelitian ini peneliti 
menggunakan pengertian dari Watkins, dkk bahwa pengertian syukur adalah suatu 
kondisi individu yang penuh akan rasa terimakasih terhadap segala hal yang telah 
diperolehnya. 
2. Aspek-aspek Syukur 
Watkins, Woodward, Stone, Klots (dalam Lestari 2018) menyatakan bahwa 
terdapat tiga aspek yang digunakan untuk mengukur gratitude atau syukur, antara 
lain: 
 

































a. Perasaan berkecukupan (sense of abudance) 
Pada aspek ini individu cenderung merasa berkecukupan dan tidak 
kehilangan makna atas hidup sedang yang dijalaninya. Individu tidak merasa 
kekurangan dalam hidupnya sehingga dapat memunculkan perasaan yang lebih 
nyaman dan damai sehingga dapat memicu motivasi untuk melakukan hal 
kearah yang lebih baik.  
b. Apresiasi sosial (appreciation for others) 
Aspek ini menjelaskan mengenai bagaimana individu tersebut dapat 
menghargai kehadiran individu lain dalam hidupnya. Perasaan senang akan 
muncul ketika pihak lain memberi kontribusai kepada dirinya, dengan demikian 
individu tersebut akan merasakan hal yang lebih positif dalam hidupnya.  
c. Apresiasi terhadap hal sederhana (Simple appreciation) 
Apresiasi terhadap hal sederhana pada umumnya diartikan sebagai bentuk 
kebersyukuran terhadap hal yang terjadi di kehidupan sehari-harinya. Misalnya 
seperti udara untuk bernafas, air untuk kebutuhan sehari-hari, dsb. Individu 
yang mampu mengapresiasi hal yang sederhana akan merasakan manfaat yang 
berlimpah atas hidupnya sehingga dapat memandangsituasi dengan lebih baik.  
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti akan menggunakan aspek diatas untuk 
penyusunan skala yang berdasarkan pada teori Watkins, dkk yaitu; perasaan 
berkecukupan (sense of abudance), apresiasi sosial (appreciation for others), 





C. EFIKASI DIRI 
Pada sub bab efikasi diri ini akan dipaparakan beberapa poin diantaranya adalah 
pengertian serta aspek-aspeknya.  
1. Pengertian Efikasi Diri 
Bandura (1997) mengemukakakan bahwasannya efikasi diri merupakan 
bagaimana individu memunculkan kepercayaan yang dimiliki mengenai 
kemampuannya dalam melakukan kegiatan yang ingin dicapai. Efikasi diri menurut 
 

































Baron & Byrne (1991) juga diartikan penilaian individu mengenai kemampuan 
yang ada dalam dirinya dalam melakukan kegiatan, mencapai tujuan yang ada, serta 
mengatasi kesulitan. Berdasarkan pemaparan Bandura dan Wood (dalam Ghufron 
& Risnawita S, 2012) umumnya efikasi diri mematok mengenai bagaimana 
kemampuan individu tersebut dalam menumbuhkan tekad pada dirinya, memiliki 
kemampuan berfikir mengenai tindakan yang dibutuhkan dalam mengatasi tugas 
yang ada.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti akan menggunakan pengertian 
menurut Bandura bahwa efikasi diri adalah kepercayaan terhadap keahlian yang 
dimiliki oleh individu tesebut demi mencapai segala sesuatu yang diinginkannya. 
2. Aspek-aspek Efikasi Diri 
Menurut pendapat dari Bandura (1997) yang menegaskan bahwasannya aspek 
yang dapat dilakukan untuk mengukur efikasi diri setiap individu tergolong menjadi 
tiga, yakni sebagai berikut:  
a. Tingkat (level) 
Aspek ini mengukur bagaimana individu mengatasi taraf kesulitan tugas 
yang ada. Bagaimana individu berupaya melakukan hal tertentu yang dirasa 
mampu serta menghindari situasi yang menurutnya adalah sebuah hal yang 
belum bisa dilakukan untuk saat itu.  
b. Kekuatan (strength) 
Pada aspek ini akan menjelaskan mengenai bagaimana kekuatan 
individu tersebut dalam melakukan penilaian tentang kecakapan yang 
dimilikinya. Walaupun sebelumnya pengalaman yang didapat tidak ada yang 
menunjang, dengan adanya tekad yang besar maka dapat mendorong individu 
untuk lebih kuat dalam meraih tujuan yang ada. Demikian sebaliknya, tidak ada 
pengalaman-pengalaman yang menunjang membuat keyakinan individu 
menjadi lemah sehingga individu tersebut akan lebih mudah tergoyahkan.  
c. Generalisasi 
Pada aspek generalita ini berhubungan dengan kemampuan yang 
diyakini oleh individu dalam cakupan yang luas. Bagaimana kemampuan yang 
dimiliki individu tersebut, apakah terbatas pada situasi tertentu atau tidak. 
 

































Berdasarkan pembahasan yang telah dituangkan, aspek yang akan digunakan 
pada penelitian ini dalam penyusunan skala mengacu pada teori Bandura, 
diantaranya yaitu tingkat (level), kekuatan (strenght), dan generalisasi.  
D. HUBUNGAN SYUKUR DAN EFIKASI DIRI TERHADAP KESEJAHTERAAN 
PSIKOLOGIS 
Pada sub bab ini akan dipaparakan beberapa poin diantaranya adalah hubungan 
syukur terhadap kesejahteraan psikologis, hubungan efikasi diri terhadap 
kesejahteraam psikologis serta yang terqakhir hubungan syukur dan efikasi diri 
terhadap kesejahteraan psikologis.   
1. Hubungan antara Syukur terhadap Kesejahteraan Psikologis 
Ryff (1989) menjelaskan bahwasannya individu yang bersikap positif terhadap 
dirinya dengan memahami kelemahan serta kekuatan yang ada, mampu mengatur 
perilaku dan lingkungannya sendiri, dapat memahami kebermaknaan dan tujuan 
hidupnya, serta individu yang berusaha untuk mengembangkan dirinya dengan 
optimal merupakan pengertian dari kesejahteraan psikologis. Selain itu individu 
dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi bercirikan seperti adanya kebahagiaan 
dan kepuasan dalam hidupnya serta tidak ditemukannya tanda-tanda depresi (Ryff, 
1995). Timbulnya perasaan-perasaan yang positif pada mahasiswa tingkat akhir 
akan memunculkan kesejahteraan psikologis yang tinggi pula. Sehingga mahasiswa 
dapat lebih bersemangat dalam proses penyusunan skripsi, dapat mempererat 
hubungan dengan individu lain seperti mahasiswa atau dosen karena sering 
berdiskusi, dapat mengembangkan potensi dirinya dalam bidang karya tulis ilmiah, 
dan sebagainya.  
Syukur merupakan salah satu dari banyaknya faktor yang dapat berdampak pada 
tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis. Wood, Joseph, & Maltby (2009) yang 
menyatakan bahwasannya syukur mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada 
aspek pertumbuhan diri, hubungan positif dengan individu lain, penerimaan diri, 
serta tujuan hidup. Hal ini senada dengan penelitian Aisyah & Rohmatun (2018) 
yang menemukan bahwasannya ada kaitan yang positif antara syukur terhadap 
kesejahteraan psikologis sebanyak 55,4%. Berarti dapat disimpulkan bahwasannya 
tingginya syukur yang dirasakan, kesejahteraan psikologis yang dirasakan nantinya 
 

































juga semakin tinggi, sedangkan individu dengan tingkat syukur yang rendah akan 
berakibat pada rendahnya kesejahteraan psikologis. 
2. Hubungan antara Efikasi Diri terhadap Kesejahteraan Psikologis 
Terdapat faktor lain yang mampu untutk berpengaruh pada kesejahteraan 
psikologis yakni efikasi diri. Berdasarkan pendapat ahli yakni Bandura (1997) yang 
mengemukakakan bahwasannya efikasi diri merupakan kemampuan individu daam 
memunculkan kepercayaan pada dirinya mengenai keahliannya dalam mencapai 
suatu kegiatan. Menurut Bandura dan Wood (dalam Ghufron & Risnawita S, 2012) 
umumnya efikasi diri mematok mengenai bagaimana kemampuan individu tersebut 
dalam menumbuhkan tekad pada dirinya, memiliki kemampuan berfikir mengenai 
langkah yang dibutuhkan untuk mengatasi tugas yang ada. Tingginya efikasi diri 
pada setiap individu dapat membuat dirinya tetap berusaha untuk menghadapi 
semua permasalahannya walaupun permasalahan yang dihadapi tersebut tidaklah 
mudah. Dengan demikian kesejahteraan psikologis individu akan meningkat karena 
dirinya mampu memandang kesulitan tersebut menjadi sebuah tantangan, bukan 
sebagai sebuah ancaman. 
Hal ini didukung oleh Basson (dalam Mentarsih 2015) yang menegaskan 
bahwasannya efikasi diri mempengaruhi kesejahteraan psikologis terlebih pada 
aspek penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, serta hubungan positif dengan 
orang lain. Senada dengan hal tersebut penelitian Mustikasari (2019) menemukan 
bahwa efikasi diri menyumbangkan sebanyak 27% terhadap kesejahteraan 
psikologis, dimana hal ini bermakna bahwa efikasi diri yang tinggi akan berdampak 
pada tingginya kesejahteraan psikologis serta kebalikannya, apabila efikasi diri 
pada individu tersebut rendah maka kesejahteraan psikologisnya juga rendah.  
3. Hubungan antara Syukur dan Efikasi Diri terhadap Kesejahteraan 
Psikologis 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya syukur dan efikasi diri memiliki kaitan 
kepada kesejahteraan psikologis. Dimana dibuktikan melalui penelitian terdahulu 
yang menemukan hasil secara empiris bahwasannya terdapat hubungan antara 
syukur dan kesejahteraan psikologi (Wood, Joseph, & Maltby, 2009), begitu pula 
dengan efikasi diri dan kesejahteraan psikologi (Utami 2016). Penelitian lain yang 
mendukung adanya hubungan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis adalah 
 

































penelitian Prayogi, dkk (2017) yang menemukan hasil bahwa ada hubungan antara 
efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis. 
Wood dkk, (2009) menyatakan bahwa dengan adanya rasa syukur pada diri 
individu maka akan menimbulkan perasaan positif dan terhindar dari kebosanan 
dalam aktifitas sehari-harinya dengan mengapresiasi peristiwa-peristiwa kecil yang 
datang. Hal ini juga didukung oleh penjelasan yang dikemukakan Emmons & 
Mishra (2011) mengenai hubungan kebersyukuran dan kesejahteraan psikologi 
bahwa salah satu coping yang dapat dilakukan ketika menghadapi situasi yang 
menekan adalah dengan bersyukur. Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya syukur dan efikasi diri mampu 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Semakin tingginya syukur dan efikasi diri 
yang diperoleh maka kesejahteraan psikologisnya akan tinggi juga.  
E. KERANGKA TEORITIK 
 
Pada umumnya dalam memperoleh gelar sarjana, mahasiswa terlebih dahulu 
dituntut untuk menyelesaikan tugas akhirnya sebagai mahasiswa atau yang biasa 
disebut dengan skripsi. Namun nyatanya dalam penyusunannya mahasiswa kerap 
menemukan berbagai kendala yang dapat menghambat proses penyelesaian skripsi 
seperti kesulitan dalam menentukan topik penelitian, sedikitnya referensi serta fasilitas 
yang kurang mendukung penelitian. Selain itu berbagai tekanan dari luar maupun dalam 
juga menuntut mahasiswa untuk dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu. Adanya 
pandemi Covid-19 yang sedang melanda juga merupakan sebuah kendala baru yang 
dapat membuat mahasiswa tingkat akhir merasa cemas, takut, serta bingung harus 
bagaimana dalam mengerjakan skripsi (Nurcahyo dan Valentina, 2020). Berbagai 
respon negatif yang ditimbul ini dapat mengancam kesehatan mental yang pada 
akhirnya berdampak pada kesejahteraan psikologis. Adanya kesejahteraan psikologis 
yang tinggi yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir ditimbulkan dengan adanya 
perasaan-perasaan yang positif. Sehingga mahasiswa dapat lebih bersemangat dalam 
proses penyusunan skripsi, dapat mempererat hubungan dengan individu lain seperti 
mahasiswa atau dosen karena sering berdiskusi, dapat mengembangkan potensi dirinya 
dalam bidang karya tulis ilmiah, dan sebagainya.  
Berikut adalah gambaran kerangka teori hubungan syukur dan efikasi diri 
terhadap kesejahteraan psikologis : 
 


































Gambar 4. Skema Kerangka Teoritik 
Gambar diatas menjelaskan bahwa dari hasil beberapa penelitian terdahulu, 
kesejahteraan psikologis dapat dipengaruhi oleh syukur dan efikasi diri. Mahasiswa 
akan lebih merasa bahwa meskipun terdapat berbagai kendala dalam menjalani proses 
penyusunan skripsi terlebih disituasi saat ini sedang terjadi pandemi, dengan adanya 
perasaan syukur mahasiswa tersebut akan mampu menciptakan pandangan yang lebih 
positif pada dirinya. Serta dengan tingginya efikasi diri mahasiswa akan mampu 
mengatasi berbagai kendala tersebut sebagai sebuah tantangan dalam mengembangkan 
kemampuannya. Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan tersebut peneliti 
menarik kesimpulan bahwasannya terdapat hubungan antara syukur dan efikasi diri 
terhadap kesejahteraan psikologis, dimana tingginya rasa syukur dan efikasi diri yang 
dimiliki akan memicu individu memiliki pandangan kearah yang positif mengenai 
kehidupan yang dijalaninya sehingga kesejahteraan psikologis pada individu tersebut 
dapat meningkat. 
F. HIPOTESIS 
Berdasarkan kajian teori dan juga asumsi yang telah dipaparkan sebelumnya, 
peneliti merumuskan hipotesis dalam penelitian ini antaralain sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan yang positif antara syukur terhadap kesejahteraan psikologis 
pada mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19 
2. Terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri terhadap kesejahteraan 
psikologis mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19 
3. Terdapat hubungan yang positif antara syukur dan efikasi diri terhadap 
kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19. 
 



































A. RANCANGAN PENELITIAN 
Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dipakai oleh peneliti dalam 
penelitian ini. Suatu rancangan dengan melakukan penelitian di sebuah populasi dengan 
pengambilan sampel tertentu disebut dengan penelitian kuantitatif. Kemudian untuk 
metode korelasional dilakukan untuk melihat keterkaitan antar variabel yang diteliti 
yakni kesejahreaan psikologis yang merupakan variabel terikat (Y), syukur (X1), serta 
efikasi diri (X2).  
Sebelum pengambilan data penelitian ini dimulai dengan merancang terlebih 
dahulu mengenai bagaimana desain penelitian serta melakukan uji coba instrumen guna 
mengetahui bagaimana uji validitas dan reliabilitasnya nanti.  Instrumen yang akan 
dilakukan untuk uji coba menggunakan 30 mahasiswa akhir yang berdomisili di luar 
populasi atau di luar Surabaya. Apabila telah diketahui bagaimana hasil validitas serta 
reliabilitas itemnya, maka dilanjutkan dengan pengambilan data kepada 150 mahsiswa 
tingkat akhir di Surabaya. Setelah semua data  telah  terkumpul  maka  akan  dianalis 
menggunakan analisis regresi linier berganda. 
B. IDENTIFIKASI VARIABLE PENELITIAN 
Sugiyono (2013) menegaskan bahwasannya variabel penelitian merupakan 
variabel yang ditentukan oleh peneliti, dimana nantinya akan dipelajari lebih lanjut dan 
memperoleh informasi didalamnya. Variabel penelitian umumnya tergolong sebagai 
variabel bebas  dan variabel terikat. Identifikasi variabel-variabel penelitian ini 
antaralain yakni:  
a. Variabel bebas (X1) : Syukur 
b. Variabel bebas (X2) : Efikasi diri 
c. Variabel Terikat (Y)  : Kesejahteraan Psikologis 
C. DEFINISI OPERASIONAL 
Pada sub bab ini akan dipaparkan beberapa poin diantaranya adalah definisi 
operasional kesejahteraan psikologis, definisi operasional syukur serta definisi 
operasional efikasi diri. 
 
 

































1. Kesejahteraan Psikologis 
Kesejahteraan psikologis adalah keadaan individu yang memiliki ciri-ciri 
tercapainya kondisi psikologis yang positif seperti mampu menerima diri sendiri, 
dapat menjalin interaksi yang membangun dengan orang lain, dapat mengendalikan 
hidupnya, mengetahui tujuan hidupnya secara terarah, bisa mengatur keadaan 
lingkungannya, serta mampu meningkatkan potensi dalam diri. Instrumen 
kesejahteraan psikologis disusun secara mandiri yang mana mengacu pada enam 
aspek menurut Ryff (1989) yaitu, penerimaan diri,  hubungan positif dengan orang 
lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, serta pertumbuhan 
pribadi. 
2. Syukur 
Syukur adalah suatu kondisi individu yang penuh akan rasa terimakasih 
terhadap segala hal yang telah diperolehnya. Instrumen syukur disusun secara 
mandiri berdasarkan tiga aspek menurut Watkins, dkk (2003) yaitu, perasaan 
berkecukupan (sense of abudance), apresiasi sosial (appreciation for others), serta 
apresiasi terhadap hal sederhana (simple appreciation). 
3. Efikasi Diri 
Efikasi diri adalah kepercayaan kepercayaan terhadap keahlian yang dimiliki 
oleh individu tesebut demi mencapai segala sesuatu yang diinginkannya. Instrumen 
skala efikasi diri ini disusun secara mandiri dengan mengacu pada tiga aspek 
menurut Bandura (1977) diantaranya yaitu, tingkat (level), kekuatan (strength), seta 
generalisasi. 
D. POPULASI, TEKNIK SAMPLING, DAN SAMPEL 
Pada sub bab ini akan dipaparkan beberapa poin diantaranya adalah populasi 
penelitian, teknik sampling yang digunakan serta sample penelitian.  
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2013) merupakan suatu daerah yang berisikan 
subjek dengan karakteristik yang ada. Mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
berkuliah di Surabaya merupakan populasi yang digunakan di penelitian ini dan 
termasuk jenis populasi infinite atau populasi tak terbatas. Peneliti tidak mengetahui 
 

































secara pasti jumlah populasi mahasiswa tingkat akhir yang ada di Surabaya, 
dikarenakan tidak semua mahasiswa tingkat akhir berada pada tahun angkatan yang 
sama. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Proses pemungutan data yang dilaksanakan oleh peneliti disebut dengan teknik 
sampling. Purposive sampling akan digunakan oleh peneliti dalam peneltian ini 
yang mana nantinya peneliti akan mengambil sampel dengan berpatok pada 
beberapa pertimbangan (Sugiyono 2013).  
Karakteristik subjek yang dibuat oleh peneliti antara lain sebagai berikut : 
a. Mahasiswa tingkat akhir yang menempuh S1 dan berkuliah di Surabaya 
b. Sedang mengambil atau mengerjakan tugas akhir (skripsi) 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan melalui kuesioner yang 
akan disebarkan oleh penelitisecara online melalui google form dengan 
memanfaatkan berbagai platform dari berbagai media sosial yang ada. 
3. Sampel 
Sampel adalah subjek yang akan diambil dan diteliti berdasarkan karakteristik 
yang sama (Sugiyono 2018). Dikarenakan total  keseluruhan populasi di penelitian 
ini tidak terbatas, peneliti menentukan sampel berdasarkan teori dari Malhotra 
(2005), dimana jumlah sampel paling sedikit adalah lima kali jumlah indikator yang 
akan diteliti.  
 
Dalam penelitian ini terdapat 30 indikator, sehingga dari rumus tersebut 
didapatkan jumlah sampel sebanyak 150 responden mahasiswa tingkat akhir di 
Surabaya. Upaya peneliti dalam mendapatkan responden adalah dengan 
menyebarkan kuesioner ke beberapa teman yang masuk kedalam kriteria dari 
penelitian serta menyebarkan melalui beberapa media sosial yakni instagram dan 
twitter. Berdasarkan upaya tersebut peneliti mendapatkan responden yang sesuai 
dengan target penelitian yakni sebanyak 190 responden.  
 
E. INSTRUMEN PENELITIAN 
Jumlah sampel = Jumlah indikator × 5 
 

































Instrumen merupakan sebuah pernyataan yang dipakai oleh peneliti dengan tujuan 
untuk menilai sebuah fenomena yang diamati. Tiga instrument yang akan digunakan 
nantinya di penelitian ini yaitu skala kesejahteraan psikologis, skala syukur dan skala 
efikasi diri. Skala likert digunakan pada penelitian ini yang mana merupakan sebuah 
skala yang menjelaskan butir indikator dari variabel yang diteliti (Sugiyono 2013). 
Skala ini menggunakan empat alternative jawaban.  
Berikut dibawah ini tabel kriteria jawaban skala likert yang akan dipakai oleh 
peneliti: 
Table 1. Skoring Skala Psikologi 
Alternative Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 
STS 1 4 
TS 2 3 
S 3 2 
SS 4 1 
 
1. Skala Syukur (X1) 
Beberapa poin yang akan dipaparkan dalam anak sub bab ini antara lain meliputi 
definisi operasional syukur, alat ukur syukur, serta validitas dan reliabilitas syukur.  
a. Definisi Operasional 
Syukur adalah suatu kondisi individu yang penuh akan rasa terimakasih 
terhadap segala hal yang telah diperolehnya. 
b. Alat Ukur 
Skala syukur dalam penelitian ini dibuat secara mandiri berdasarkan 
aspek-aspek syukur dari Watkins, Woodward, Stone, Klots (dalam Lestari 
2018). Terdapat tiga aspek syukur antara lain; perasaan berkecukupan (sense of 
abudance), apresiasi sosial (appreciation for others), serta apresiasi terhadap 
hal sederhana (simple appreciation). Total skala ini berjumlah 18 aitem yang 
mana terdapat 12 item favorable dan  item unfavorable yang berjumlah 6. 
Berikut dibawah ini tabel blueprint skala syukur sebelum try out : 
Table 2. Skala Syukur (Sebelum Tryout) 
NO ASPEK INDIKATOR AITEM 
 




































a. Individu merasa 
cukup dan tidak 
mengharapkan hal yang 
lebih dari  keadaan 
yang dimiliki 
4,6 3 






a. Mampu menghargai 











a. Menghargai hal-hal 




b. Mampu merasakan 
manfaat yang 
berlimpah atas hidup 
yang dijalaninya 
15,18 12 
 JUMLAH  12 6 
 
c. Validitas dan Reliablitas 
1) Validitas Syukur 
Berdasarkan hasil uji dapat diketahui pada skala syukur tidak terdapat 
item yang gugur. Terdapat 47 responden pada kuesioner uji coba sehingga 
didapatkan nilai r tabel sebesar 0,288 dengan nilai signifikansi 5% pada 
distribusi r tabel statistic dengan tingkat kepercayaan 95%. Dimana bila 
ditemukan r hitung > r tabel maka aitem dapat terbilang valid atau jika nilai 
signifikan < 0,05 maka aitem tersebut tegolong sebagai aitem valid. Berikut 
dibawah ini adalah tabel hasil uji validitas item syukur : 
Table 3. Hasil Uji Validitas Skala Syukur 
AITEM R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
 






















































































Sesudah uji validitas dilaksanakan, peneliti mengubah nomer di tiap 
aitem yang ada, karena aitem yang tidak lolos tidak akan dipakai lagi. Namun 
pada skala syukur tidak terdapat aitem gugur sehingga tidak ada butir aitem 
yang dikeluarkan. Berikut blueprint skala syukur sesudah mengalami uji coba : 
Table 4. Skala Syukur (Setelah Tryout) 





a. Individu merasa 
cukup dan tidak 
4,6 3 
 

































mengharapkan hal yang 
lebih dari  keadaan 
yang dimiliki 






a. Mampu menghargai 











a. Menghargai hal-hal 




b. Mampu merasakan 
manfaat yang 
berlimpah atas hidup 
yang dijalaninya 
15,18 12 
 JUMLAH  12 6 
2) Reliabilitas Skala Syukur 
Menurut Wiratna Sujerweni (2014) skala dalam penelitian dapat 
digolongkan reliable dimana bila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 
Berdasarkan tabel dibawah didapatkan bahwa skala syukur yang digunakan 
reliabel dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,784. 
Table 5. Hasil Uji Reliabilitas Skala Syukur 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.784 18 
2. Skala Efikasi Diri (X2) 
Beberapa poin yang akan dipaparkan dalam anak sub bab ini antara lain meliputi 
definisi operasional efikasi diri, alat ukur efikasi diri, serta validitas dan reliabilitas 
efikasi diri. 
a. Definisi Operasional 
 

































Efikasi diri adalah kepercayaan terhadap keahlian yang dimiliki oleh 
individu tesebut demi mencapai segala sesuatu yang diinginkannya. 
b. Alat Ukur 
Skala dalam penelitian ini dibuat secara mandiri berdasarkan tiga aspek 
dari Bandura (1997) antara lain; tingkat (level), kekuatan (strength), serta 
generalisasi.Total skala ini memiliki 18 aitem yang tergolong dari 12 item 
favorable dan item unfavorable yang berjumlah 6. Berikut adalah tabel 
blueprint skala efikasi diri : 
Table 6. Blue Print Skala Efikasi Diri Sebelum (Try Out) 
NO ASPEK INDIKATOR AITEM 
Favourable Unfavourable 
1. Tingkat  a. Memiliki keyakinan pada 
kemampuannya dalam 
menghadapi tugas dengan 
baik 
6,2 4 
b. Memiliki keyakinan 
bahwa dirinya mampu 
mengatasi tantangan yang 
dating 
8,11 1 








3. Generalisasi  a. yakin akan 
kemampuannya dalam 
menyelesaikan persoalannya 
pada bidang yang 
diminatinya 
13,18 14 
b. Yakin akan 
kemampuannya untuk 
menyelesaikan persoalan 
dalam segala kondisi 
10,15 9 
 JUMLAH 12 6 
c. Validitas dan Reliabilitas 
1) Validitas Skala Efikasi Diri 
 

































Berdasarkan tabel ditemukan bahwasannya di skala efikasi diri terdapat 
satu aitem yang gugur. Terdapat 47 responden pada kuesioner uji coba dan 
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,288 serta signifikansi 5% pada distribusi r 
tabel statistic dengan tingkat kepercayaan 95%. Dimana bila ditemukannya 
r hitung > r tabel maka aitem dapat terbilang valid atau bila nilai signifikan 
< 0,05 maka aitem dapat terbilang valid. Berikut dibawah ini adalah tabel 
hasil uji validitas item efikasi diri : 
Table 7. Hasil Uji Validitas Skala Efikasi Diri 
AITEM R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
A1 






















































































Sesudah uji validitas dilaksanakan, peneliti mengubah nomer di tiap aitem 
yang ada, karena aitem yang tidak lolos tidak akan dipakai lagi. Pada skala ini 
ditemukan aitem yang gugur yakni aitem nomor 1 sehingga terdapat 17 aitem 
yang diterima. Berikut blueprint skala efikasi diri setelah mengalami uji coba : 













































JUMLAH  12 5 
 
 

































2) Reliabilitas Skalaa Efikasi Diri 
Menurut Wiratna Sujerweni (2014) skala dalam penelitian dapat 
dikategorikan reliable apabila Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih dari 
0,60. Berdasarkan tabel dibawah diperoleh tingkat reliabilitas sebesar 0,871 
sehingga skala efikasi diri yang digunakan reliabel. 
 
Table 9. Hasil Uji Reliabilitas Skala Efikasi Diri 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.871 18 
 
3. Skala Kesejahteraan Psikologis (Y) 
Beberapa poin yang akan dipaparkan dalam anak sub bab ini antara lain meliputi 
definisi operasional kesejahteraan psikologis, alat ukur kesejahteran psikologis, 
serta validitas dan reliabilitas kesejahteraan psikologis. 
a. Definisi Operasional 
Kesejahteraan psikologis adalah keadaan individu yang memiliki ciri-
ciri tercapainya kondisi psikologis yang positif seperti mampu menerima diri 
sendiri, dapat menjalin interaksi yang membangun dengan orang lain, dapat 
mengendalikan hidupnya, mengetahui tujuan hidupnya secara terarah, bisa 
mengatur keadaan lingkungannya, serta mampu meningkatkan potensi dalam 
diri. 
b. Alat Ukur 
Skala kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini disusun secara 
mandiri yang mengacu pada aspek-aspek kesejahteraan psikologis yang 
disampaikan oleh Ryff (1989) antara lain; penerimaan diri, hubungan positif 
dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 
pertumbuhan pribadi. Total skala ini berjumlah 54 aitem yang tergolong dari 36 
item favorable dan 18 item unfavorable. Berikut adalah tabel blueprint skala 
kesejahteraan psikologis : 
Table 10. Blue Print Skala Kesejahteraan Psikologis (Sebelum Try Out) 
NO ASPEK INDIKATOR AITEM 
 






































a. Menghargai diri sendiri 
secara positif  
5,8 36 
b. Menerima diri dengan 
apa adanya 
35,1 52 
c. Memiliki sikap yang 
positif terhadap kehidupan 
dimasa lampau 
7,53 3 




a. Memiliki sikap peduli 





b. Memiliki hubungan yang 
hangat dan saling percaya 
dengan orang lain 
2,22 34 
c. Terbuka pada orang lain 6,17 38 
3 Kemandiria
n 
a. Mampu mengelola 
perilaku diri sendiri  
37,44 15 
b. Mampu mengevaluasi 
berdasarkan standar pribadi 
11,39 41 










aktivitasnya secara efektif 
21,30 9 
c.Mampu memanfaatkan 





kehidupan yang sedang 
dijalani 
13, 26 27 
b.Memiliki tujuan hidup 
yang jelas dan terarah 
32,18 50 
c.Berusaha meraih target 





a.Mampu mengenali potensi 
dalam diri 
20,47 19 
b.Mampu terbuka pada 
setiap pengalaman baru 
28,29 48 
 


































peningkatan yang terjadi 
dalam dirinya  
49,31 12 
 JUMLAH 36 18 
d. Validitas dan Reliabilitas 
1) Validitas Skala Kesejahteraan Psikologis 
Berdasarkan hasil validitas dapat diketahui pada skala kesejahteraan 
psikologis terdapat lima aitem yang gugur. Terdapat 47 responden pada 
kuesioner uji coba dan diperoleh nilai r tabel sebesar 0,288 pada signifikansi 
5% di distribusi r tabel statistic dengan tingkat kepercayaan 95%. Dimana 
jika r hitung > r tabel maka aitem dapat terbilang valid atau apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka aitem juga terbilang valid. Berikut dibawah ini 
adalah tabel hasil uji validitas item kesejahteraan psikologis : 
Table 11. Hasil Uji Validitas Skala Kesejahteraan Psikologis 
AITEM R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
A1 




































































































































































































































Sesudah uji validitas dilaksanakan, peneliti mengubah nomer di tiap 
aitem yang ada, karena aitem yang tidak lolos tidak akan dipakai lagi. Pada 
skala ini aitem yang tidak lolos adalah aitem nomor 7, 8, 16, 38, dan 41  
sehingga terdapat 49 aitem yang diterima. Berikut dibawah ini blueprint 
skala kesejahteraan psikologis sesudah mengalami uji coba : 
Table 12. Blue Print Skala Kesejahteraan Psikologis (Setelah Try Out) 







a. Menghargai diri 
sendiri secara positif  
5 36 
b. Menerima diri 
dengan apa adanya 
35,1 16 











































a. Memiliki sikap 
peduli dan empati 




b. Memiliki hubungan 
yang hangat dan saling 
percaya dengan orang 
lain 
2,22 34 
c. Terbuka pada orang 
lain 
6,17 - 
3 Kemandirian a. Mampu mengelola 

























5 Tujuan hidup a.Memahami makna 
kehidupan yang sedang 
dijalani 
13, 26 27 
b.Memiliki tujuan 




target dan harapan yang 





potensi dalam diri 
20,47 19 
b.Mampu terbuka pada 
setiap pengalaman baru 
29,28 48 
 



































terjadi dalam dirinya  
49,31 12 
 JUMLAH 33 16 
 
2) Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis 
Menurut Wiratna Sujerweni (2014) sebuah skala terbilang reliable 
apabila nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih banyak dari 0,60. Dari 
tabel uji reliabilitas dibawah dapat diketahui bahwasannya skala 
kesejahteraan psikologis yang digunakan reliabel dengan tingkat reliabilitas 
sebesar 0,801. 
 
Table 13. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis 
Cronbach's Alpha N of Items 
.801 54 
 
F. ANALISIS DATA 
Pada sub bab ini akan membahas beberapa poin mengenai pengujian statistik 
yang dipakai melalui SPSS ver 26.0. Beberapa analisis data tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksutkan untuk mendeteksi bagaimana sebaran 
skor variabel syukur dan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis, apakah 
data yang disebarkan normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov yakni jika diperoleh 
nilai sig > 0,05 maka dapat terbilang data tersebut normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dimaksutkan untuk mendeteksi bagaimana variabel 
bebas pada model regresi ini, apakah saling berkorelasi atau tidak. Apabila 
diperoleh tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka bisa ditarik kesimpulan 
bahwa pada model regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas antara variabel 
bebas (Ariawaty & Evita, 2018). 
 

































c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dimaksutkan  untuk mendeteksi apakah akan 
terjadi ketidaksaman variansi dari residual menggunakan grafik plot. Dimana 
jika nantinya pada grafik scatterplot terdapat titik-titik yang menyebar dari atas 
dan bawah angka nol dan tidak berbentuk seperti gelombang, melebar kemudian 
menyempit, maka bisa ditarik kesimpulan bahwasannya tidak ada gejala 
heteroskidasitas atau terjadi homokidastisitas. 
2. Uji Regresi Linier Berganda 
Peneliti memakai uji regresi linier berganda dengan maksut ingin melihat serta 
menelaah terkait bagaimana hubungan antara dua variabel atau lebih.   
a. Uji T 
Uji T yang akan dilakukan nantinya memiliki tujuan untuk mendeteksi 
mengenai bagaimana hubungan masing-masing variabel X terhadap variabel Y, 
apakah ada atau tidak. Apabila ditemukan nilai sig < 0,05 atau nilai t hitung > t 
tabel maka dapat disimpulkan bahwasannya ada hubungan antara variabel X 
variabel Y.  
 
b. Uji F 
Uji F yang akan dilakukan nantinya dimaksutkan untuk mendeteksi 
hubungan secara stimultan (bersama-sama) dari variabel X1 dan X2 terhadap 
variabel Y, apakah ada atau tidak. Jika ditemukan nilai sig < 0,05 atau nilai f 
hitung > f tabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya variable X secara 
stimultan (bersama-sama) berhubungan terhadap variabel Y. 
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Pada poin ini akan membahas beberapa poin lagi didalamnya antara lain yakni 
terkait bagaimana persiapan yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian serta 
bagaimana deskripsi dari hasil yang diperoleh. 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
Terdapat beberapa perencanaan yang dilakukan peneliti antara lain yakni: 
a. Tahap Awal 
Tahap awal yang dilakukan yakni dengan mencari permasalahan apa 
yang nantinya akan dipakai oleh peneliti sehingga dapat memunculkan rumusan 
masalah dari fenomena yang diangkat yaitu mengenai rendahnya kesejahteraan 
psikologis mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini antaralain untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan antara 
syukur dan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat 
akhir di masa pandemi. Kemudian peneliti mengumpulkan artikel-artikel 
sebagai referensi penelitian berupa kajian terdahulu yang kemudian disusun 
dalam bentuk concept note dengan bantuan dosen pembimbing dan ketua prodi 
untuk mendapat persetujuan.  
Setelah disetujui, peneliti melanjutkan penelitian dengan menyusun 
proposal penelitian serta membuat instrument penelitian berdasarkan arahan 
dosen pembimbing. Selanjutnya proposal tersebut diserahkan kepada pihak 
prodi untuk nantinya disetujui melakukan ujian pertama yaitu seminar proposal. 
Setelah mendapat persetujuan, peneliti melakukan seminar proposal serta 
mengerjakan revisi proposal berdasarkan beberapa revisi yang diberikan oleh 
dosen penguji maupun dosen pembimbing.  
b. Tahap Kedua 
Pada tahap ini peneliti membuat kuesioner melalui google formulir 
untuk nantinya disebarkan kepada subjek melalui media online. Instrumen yang 
akan dilakukan untuk uji coba menggunakan 30 mahasiswa akhir yang 
berdomisili di luar populasi atau di luar Surabaya mulai dari tanggal 15 Juni 
2021– 18 Juni 2021. Apabila telah diketahui bagaimana hasil validitas serta 
reliabilitas itemnya, maka dilanjutkan dengan pengambilan data kepada 150 
 

































mahsiswa tingkat akhir di Surabaya. Setelah semua data  telah  terkumpul  maka  
akan  dianalis menggunakan analisis regresi linier berganda. Setelah itu 
dilanjutkan pengambilan data kepada 150 subjek yang berkuliah di Surabaya. 
Penyebaran kuesioner penelitian di mulai dari tanggal 25 Juni 2021 – 6 Juli 
2021 dan mendapat jumlah responden sebanyak 190 responden.  
c. Tahap Ketiga 
Setelah data terkumpul pada tahap ini dilakukan uji regresi linier 
berganda sebagai uji hipotesis dimana nantinya digolongkan menjadi uji t dan 
uji f. Uji T dilakukan untuk mendeteksi mengenai bagaimana hubungan masing-
masing variabel X terhadap variabel Y, apakah ada atau tidak. Sedangkan  uji F 
memiliki tujuan untuk melihat hubungan secara stimultan (bersama-sama) dari 
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y, apakah ada atau tidak.   
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada anak sub bab ini akan dipaparkan beberapa poin diantaranya adalah 
deskripsi subjek dan deskripsi data 
a. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 190 mahasiswa tingkat akhir yang 
berkuliah di Surabaya. Berikut ini adalah sebaran subjek berdasarkan beberapa 
kategori: 
1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
Berikut dibawah ini adalah tabel subjek yang didasarkan pada kategori 
usia: 
Table 14. Deskripsi Usia Subjek 
Usia Jumlah Presentase 
19 Tahun 3 1,6% 
20 Tahun 6 3,2% 
21 Tahun 52 27,4% 
22 Tahun 101 53,2% 
23 Tahun 21 11,1% 
24 Tahun 4 2,1% 
 

































25 Tahun 2 1,1% 
26 Tahun 1 0,5% 
Total 190 100% 
Berdasarkan tabel 14 diatas, dari 190 responden terapat 3 orang yang 
berusia 19 tahun dengan presentase sebesar 1,6%, 6 orang yang berusia 20 
tahun dengan presentase sebesar 3,2%, 52 orang yang berusia 21 tahun 
memiliki presentase 27,4%, 101 orang yang berusia 22 tahun memiliki 
presentase 53,2%, 21 orang yang usia 23 tahun dengan presentase 11,1%, 4 
orang yang berusia 24 tahun memiliki presentase 2,1%, 2 orang yang berusia 
25 tahun memiliki presentase 1,1%, serta 1 orang yang berusia 26 tahun 
dengan presentase 0,5%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
sebagian besar subjek penelitian ini berusia 22 tahun. 
2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel dibawah adalah tabel subjek yang didasarkan pada kategori jenis 
kelamin: 
Table 15. Deskripsi Jenis Kelamin Subjek 
Jenis Kelamin 
Jumlah Presentase 
Laki-Laki 26 13,7% 
Perempuan 164 86,3% 
Total 190 100% 
Tabel tersebut menjelaskan bahwasannya diperoleh 26 mahasiswa laki-
laki memiliki presentase 13,7%, serta mahasiswa perempuan berjumlah 164 
orang memiliki presentase 86,3%. Maka bisa dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya mayoritas subjek yang diperoleh berjenis kelamin perempuan.  
3) Deskripsi Subjek Berdasarkan Semester 
Table 16. Deskripsi Semester Subjek 
Semester 
Jumlah Presentase 
6 6 3,2% 
 

































8 175 92,1% 
10 6 3,2% 
12 2 1,1% 
14 1 0,5% 
Total 190 100% 
Diketahui dari tabel 16, bahwa terdapat 6 orang yang berada di semester 
6 dengan presentase 3,2%, 175 orang yang berada di semester 8 dengan 
presentase 92,1%, 6 orang yang berada di semester 10 dengan presentase 
3,2%, 2 orang yang berada di semester 12 dengan presentase 1,1%, serta 1 
orang yang berada di semester 14 dengan presentase 0,5%. Maka bisa 
disimpulkan subjek penelitian ini sebagian besar sedang berada di semester 
8. 
4) Deskripsi Subjek Berdasarkan Domisili 
Subjek dari penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat akhir dari 
beberapa universitas yang ada di Surabaya diantaranya yaitu; Universitas 
Hang Tuah Surabaya, ITS Surabaya, Politeknik Elektronika Negeri 
Surabaya, Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya, Politeknik 
Perkapalan Negeri Surabaya, STIE Mahardika Surabaya, STIE Perbanas 
Surabaya, Stikes YRSDS, Stikosa-aws, Ubaya, Ubhara, Uin Sunan Ampel, 
Unair, Unesa, Universitas 17 Agustus Surabaya, Universitas 




b. Deskripsi Data 
1) Deskripsi Data 
Maksut dari poin ini ditujukan untuk mendeteksi total responden (N), 
range, nilai minimum, nilai maksimal, mean, dan  std deviasi (Azwar, 2016). 
Berikut dibawah ini adalah gambaran data dalam penelitian ini: 
 

































Table 17. Deskripsi Data 
Variabel N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
Syukur 190 42 28 70 58,49 6,656 
Efikasi Diri 190 34 34 68 53,57 7,100 
Kesejahteraan 
Psikologis 
190 96 94 190 152,48 17,397 
Berdasarkan tabel 17, diperoleh total subjek yang didapat adalah 190 
mahasiswa tingkat akhir. Kemudian skala syukur mempunyai range 42, 
nilai minimal sebanyak 28, nila maksimal sebanyak 70, mean 58,49 serta 
standar deviasi 6,656. Skala efikasi diri mempunyai range 34, nilai minimal 
sebanyak 34, nilai maksimal sebanyak 68, mean 53,57 serta standar deviasi 
dengan nilai 7,100. Kemudian untuk skala kesejahteraan psikologis 
mempunyai range 96, nilai minimal sebanyak 94, nilai maksimal sebanyak 
190, mean 152,48 serta standar deviasi dengan nilai 17,397.  
Selanjutnya sesudah mengetahui hasil deskriptif di atas, dilakukan 
kategorisasi berdasarkan rumus Azwar (2013) yakni: 




X < M – 1SD 
Sedang 
M - 1SD ≤ X < M + 1SD 
Tinggi 
M + 1SD ≤ X 
Keterangan : X = Skor Subjek, M = Mean, SD = Standar Deviasi 
Berdasarkan tabel kategorisasi diatas, peneliti memperoleh hasil yang 
didapatkan pada setiap variabel. Berikut dibawah ini merupakan tabel 
kategori variabel syukur: 
 

































Table 19. Kategorisasi Variabel Syukur 
Variabel Kategori Nilai Jumlah Presentase 
Syukur 
Rendah X < 51,839 25 13% 
Sedang 51,839  ≤ X < 65,151 139 73% 
Tinggi 65,151  ≤ X 26 14% 
Total 190 100% 
Diketahui dari tabel diatas bahwasanya syukur yang memiliki kategori 
rendah adalah 13%, syukur dalam kategori sedang sebesar 73%, serta 
syukur dalam kategori tinggi sebesar 14%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 25 mahasiswa dalam kategori rendah, 139 mahasiswa dalam 
kategori sedang serta 26 mahasiswa dalam kategori tinggi. Berikut dibawah 
ini adalah tabel kategori efikasi diri: 
Table 20. Kategorisasi Variabel Efikasi Diri 
Variabel Kategori Nilai Jumlah Presentase 
Efikasi Diri 
Rendah X < 46,468 33 17% 
Sedang 46,468 ≤ X 60,669 123 65% 
Tinggi 60,669 ≤ X 34 18% 
Total 190 100% 
Diketahui dari tabel diatas bahwasanya efikasi diri yang memiliki 
kategori rendah adalah 17%, efikasi diri dalam kategori sedang sebesar 65%, 
serta efikasi diri dalam kategori tinggi sebesar 18%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 33 mahasiswa dalam kategori rendah, 123 mahasiswa dalam 
kategori sedang serta 34 mahasiswa dalam kategori tinggi. Berikut dibawah 
ini adalah tabel kategorisasi variabel kesejahteraan psikologi:  
Table 21. Kategorisasi Variabel Kesejahteraan Psikologis 
Variabel Kategori Nilai Jumlah Presentase 
Rendah X < 135,082 28 15% 
 



































Sedang 135,082 ≤ X 169,876 131 69% 
Tinggi 169,876 ≤ X 31 16% 
Total 190 100% 
Diketahui dari tabel diatas bahwasanya kesejahteraan psikologis yang 
memiliki kategori rendah adalah 15%, kesejahteraan psikologis dalam 
kategori sedang sebesar 69%, serta kesejahteraan psikologus dalam kategori 
tinggi sebesar 16%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 28 mahasiswa 
dalam kategori rendah, 131 mahasiswa dalam kategori sedang serta 31 
mahasiswa dalam kategori tinggi. 
 
2) Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov yakni bila diperoleh nilai signifikansi > 0,05 dapat 
terbilang bahwasannya data tersebut normal.  
Table 22. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
      
Unstandardized 
Residual 
N     190 
Normal Parametersa,b Mean   0,0000000 
  Std. Deviation   9,64478355 
Most Extreme Differences Absolute   0,069 
  Positive   0,061 
  Negative   -0,069 
Test Statistic     0,069 
Asymp. Sig. (2-tailed)     .026c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig.   .304d 
 






































    Upper 
Bound 
0,316 
Berdasarkan hasil analisis normalitas diatas, diperoleh nilai monte carlo 
sig 2-tailed sebesar 0,304 sehingga bisa disimpulkan bahwa sebaran data 
penelitian ini berdistribusi normal.  
3) Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas pada model 
regresi saling berkorelasi. Tolerance  value  atau  Variance  Inflation  Factor  
(VIF) menjadi salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
multikolinieritas, dimana apabila didapatkan nilai toleransi lebih banyak 
dari 0,1  dan  VIF  lebih sedikit dari 10,  dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya tidak  adanya  gejala  multikolinearitas yang ditimbulkan antar 
variabel.  





Syukur 0,607 1,649 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 
Efikasi Diri 0,607 1,649 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 
Tabel tersebut menunjukkan bahwasannya tidak ditemukannya gejala 
multikolinearitas dari syukur dan efikasi diri tidak. Dikarenakan nilai 
tolerance value sebanyak 0,607 dan Value Inflation Factor (VIF) sebanyak 
1,649.  
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk mendeteksi apakah terjadi ketidaksaman 
variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya 
menggunakan grafik plot. Dimana apabila pada grafik scatterplot ditemukan 
titik-titik yang tersebar di atas dan di bawah angka nol serta tidak berbentuk 
 

































sebuah pola seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka 
bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah heteroskidasitas atau 
adanya homokedastisitas. 
 
Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar diatas adalah menunjukkan bahwa pada grafik scatterplot titik-
titik yang ada tersebar keatas dan kebawah dari angka nol serta tidak 
ditemukannya suatu pola seperti bergelombang ataupun melebar kemudian 
menyempit. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada penelitian ini.  
Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah tidak adanya 
kesamaan variansi dari residual seluruh variabel independen 
(heteroskidastisitas) atau dapat dikatakan bahwa ragam dari residual bersifat 
homogen (tidak berubah-berubah), sehingga uji hipotesis yang dilakukan 
nantinya akan layak dipakai untuk memprediksi variabel Y berdasarkan 
masukan variabel independent (X). 
 
B. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pada pengujian hipotesis ini akan dilakukan uji regrersi linier ganda dimana 
akan dipaparkan tiga poin yang akan dibahas. Beberapa poin tersebut antara lain:  
1. Uji T 
Uji T yang dilakukan dimaksutkan untuk mendeteksi mengenai bagaimana 
hubungan dari masing-masing variabel X terhadap variabel Y, apakah ada atau 
tidak.  Apabila diperoleh nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel dapat 
terbilang ada hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.  
 







































Berdasarkan analisis data diatas, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 
independent memiliki hubungan terhadap variabel dependent. Pada penelitian ini 
memiliki jumlah t tabel sebesar1,972 . Pada hasil diatas syukur memiliki 
signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar 7,548. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel syukur memiliki hubungan secara positif terhadap variabel 
kesejahteraan psikologis, dimana semakin tinggi syukur maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologisnya begitu juga sebaliknya. Selanjutnya variabel efikasi 
diri memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar 10,133. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri memiliki hubungan secara positif 
terhadap variabel kesejahteraan psikologis, dimana semakin tinggi efikasi diri 
maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya begitu pula sebaliknya..  
2. Uji F 
Uji F yang akan dilakukan dimaksutkan untuk mendeteksi hubungan secara 
stimultan (bersama-sama) dari variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y, apakah ada 
atau tidak. Apabila diperoleh nilai signifikansi < 0,05 atau f hitung > f tabel dapat 
terbilang ada hubungan antara variabel X secara stimultan (bersama-sama) terhadap 
variabel Y.  









1 Regression 39618.286 2 19809.143 210.698 .000b 
Residual 17581.130 187 94.017   






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.176 6.504  3.563 .000 
Syukur 1.027 .136 .393 7.548 .000 
Efikasi 
DIri 
1.292 .128 .527 10.133 .000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 
 

































a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 
b. Predictors: (Constant), Efikasi DIri, Syukur 
Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 210,698 > F tabel 
sebesar 3,04 serta signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05. Hal  ini 
menunjukkan hipotesis diterima, dimana variabel syukur dan variabel  efikasi diri 
secara bersama-sama memiliki hubungan secara positif terhadap variabel 
kesejahteraan psikologis.  
3. Hasil Koefisien Determinan 
Hal ini dimaksutkan untuk mendeteksi seberapa besar kemampuan yang 
diberikan variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  
Table 26. Hasil Koefisien Determinan 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .832a .693 .689 9.696 
a. Predictors: (Constant), Efikasi DIri, Syukur 
Tabel diatas menunjukkan bahwasannya nilai determinasi (R Square) sebesar 
0,693 yang berkamna variabel syukur dan efikasi diri memiliki hubungan terhadap 
kesejahteraan psikologis sebesar 69,3%, kemudian untuk 30,7%  sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
C. PEMBAHASAN 
Penelitian ini dimaksutkan untuk mendeteksi hubungan antara syukur dan 
efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini 
mendapat subjek sebanyak 190 mahasiswa tingkat akhir yang berkuliah di Surabaya. 
Uji regresi ganda digunakan oleh peneliti untuk menguji hipotesis yang tergolong dari 
uji T, uji F, serta koefisien determinasi. Hasil pengujian statistik secara parsial 
menunjukkan bahwa syukur berhubungan secara positif terhadap kesejahteraan 
psikologis, begitu juga efikasi diri yang memiliki hubungan secara positif terhadap 
kesejahteraan psikologis. Secara stimultan juga diperoleh bahwasannya terdapat 
hubungan yang positif antara syukur dan efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis.  
Hipotesis pertama yang diajukan di penelitian ini terbukti dan dapat diterima 
yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara syukur terhadap 
 

































kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir. Hal tersebut didapatkan dari uji 
regresi ganda yakni dari uji T diperoleh bahwasannya nilai signifikansinya sebesar 
0,000 > 0,05 dan nilai T hitung 7,548 > T tabel 1,972 yang berarti bahwa terjadi 
hubungan antara syukur terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aisyah & 
Rohmatun (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara syukur terhadap 
kesejahteraan psikologis. Begitu juga dengan penelitian Anggraini, & Palupi (2020) 
yang menemukan bahwa terdapat hubungan antara syukur dan kesejahteraan 
psikologis, dimana individu yang memiliki syukur yang tinggi akan mendapatkan 
kesejahteraan psikologis yang tingi dan sebaliknya individu yang memiliki syukur yang 
rendah maka kesejahteraan psikologis yang dimiliki juga rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi syukur pada mahasiswa tingkat akhir di Surabaya maka semakin 
tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki, begitu juga sebaliknya. 
Kesejahteraan psikologis adalah sebuah keadaan ketika individu bersikap secara 
positif terhadap dirinya sendiri dan juga orang lain, dapat mengatur keputusan 
mengenai perilaku dan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, individu yang 
mampu memahami kebermaknaan dan tujuan hidupnya, serta individu yang berusaha 
untuk mengembangkan dirinya dengan optimal (Ryff 1989). Dari banyaknya faktor 
yang ada, salah satu faktor yang berpengaruh kpada kesejahteraan psikologis adalah 
syukur. Individu yang bersyukur akan merasa bahwa terdapat banyak kebaikan di 
dalam  kehidupannya, sehingga individu tersebut akan menerima apa yang ada di dalam 
kehidupannya termasuk kelebihan dan kekurangan yang dimiliki (Watknis 2003).  
Gratitude atau syukur menurut Watkins, dkk (2003) adalah kecenderungan 
untuk mengalami perasaan berterimakasih sebagai apresiasi dari kebaikan yag telah 
diterimanya. Dengan memiliki rasa syukut maka individu tersebut akan mampu 
menjadi lebih baik dan bijaksana dalam menghadapi masalah serta mampu 
menciptakan ketentraman antara dirinya dengan lingkungannya (Emmons 2007). Bila 
dianalisis maka hal ini berkaitan dengan aspek kesejahteraan psikologis yaitu pada 
aspek penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, serta hubungan positif 
dengan orang lain atau lingkungan sekitar. Syukur dapat membimbing mahasiswa 
untuk lebih bijaksana dengan melihat dari sudut pandang positif sehingga mampu 
menerima kekurangan dan mengembangkan kelebihan, memiliki tujuan hidup yang 
jelas dan terarah, serta menjalin hubungan yang baik dengan tuhan, individu lain dan 
lingkungan sekitarnya.  
 

































Hipotesis kedua dalam penelitian ini juga terbukti dan diterima yang berarti 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap kesejahteraan 
psikologis pada mahasiswa tingkat akhir. Hal tersebut didapatkan dari hasil uji regresi 
ganda yakni uji T bahwasannya nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05 dan nilai T 
hitung 10,133 > T tabel 1,972 yang berati bahwa terjadi hubungan antara efikasi diri 
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi efikasi diri 
maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya dan sebaliknya, semakin rendah 
efikasi diri yang dimiliki maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologisnya. Hal 
tersebut didukung oleh penelitian yang pernah dilakukan oleh Mustikasari & 
Hertinjung (2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri 
terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memiliki 
efikasi diri yang tinggi pada mahasiswa tingkat akhir maka kesejahteraan psikologis 
yang dimiliki juga tinggi, begitu pula sebaliknya. 
Kesejahteraan psikologis juga dapat dipengaruhi oleh efikasi diri, dimana 
Basson (dalam Mentarsih 2015) menyatakan bahwa efikasi diri mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis pada aspek pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan 
orang lain, serta penguasaan lingkungan. Efikasi diri sendiri menurut Bandura (1997) 
adalah kepercayaan yang dimiliki seseorang mengenai kemampuannya dalam 
melakukan kegiatan yang ingin dicapai. Menurut Bandura dan Wood (dalam Ghufron 
& Risnawita S, 2012) efikasi diri mematok pada bagaimana individu tersebut mampu 
untuk menumbuhkan motivasi pada dirinya, memiliki kemampuan kognitif serta 
tindakan yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan tugas yang ada. Jika dianalisis 
maka dapat dikatakan hal ini berkaitan dengan aspek kesejahteraan psikologis antara 
lain adalah kemandirian, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan 
orang lain serta penguasaan lingkungan. Mahasiswa tingkat akhir dengan efikasi diri 
yang tinggi akan tetap berusaha untuk menghadapi semua permasalahannya meskipun 
hal tersebut tidak mudah, tetap fokus pada keinginan untuk maju dengan mempelajari 
banyak hal, memiliki tujuan yang jelas dalam kehidupannya, mampu menjalin 
hubungan yang positif dengan teman seperjuangan atau dosen pembimbing dan mampu 
mengelola keadaan lingkungannya.  
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini juga terbukti dan diterima yang berarti 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara syukur dan efikasi diri terhadap 
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini diketahui berdasarkan 
uji regresi ganda yang dilakukan melalui uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 
 

































< 0,05 dengan nilai F sebesar 210,698 > F tabel sebesar 3,04 yang berarti hipotesis 
diterima. Maka penelitian ini membuktikan adanya hubungan antara syukur dan efikasi 
diri terhadap kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi syukur dan efikasi diri semakin 
tinggi pula kesejahteraan psikologisnya. Syukur dan efikasi diri memiliki hubungan 
terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 69,3%, sedangkan 30,7% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini seperti usia, jenis 
kelamin, status sosial ekonomi, dukungan sosial, budaya, kepribadian, religiusitas, 
harapan, serta harga diri.   
Beberapa penelitian lain yang sejalan dengan hasil hipotesis ini yakni penelitian 
Syahidah, dkk (2018) yang menunjukkan bahwa syukur berpengaruh terhadap 
kesejahteraan psikologis pada ibu dengan anak GSA. Ketika individu peka terhadap 
kebaikan yang ada didalam hidupnya maka individu tersebut akan cenderung lebih 
mudah menerima kekurangan yang ada. Adanya perasaan-perasaan yang positif yang 
ditimbulkan dari bersyukur dapat membuat mahasiswa dapat lebih bersemangat dalam 
proses penyusunan skripsi terlebih dimasa pandemi serta dapat mempererat hubungan 
dengan individu lain seperti mahasiswa atau dosen karena seringnya berdiskusi 
walaupun hanya melalui media online. Penelitian lain yang mendukung hasil hipotesis 
ini adalah penelitian lain yang dilakukan oleh  Mafazi, A (2017) yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara efikasi guru terhadap kesejahteraan psikologis pada 
guru SMP. Efikasi berperan penting di kehidupan sehari-hari, mahasiswa tingkat akhir 
yang memiliki keyakinan tinggi akan kemampuannya akan mendorong munculnya 
karakteristik pertumbuhan pribadi yang baik pula, sehingga ia akan mampu menyadari 
dan juga memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya, mampu fokus pada tujuan 
hidupnya serta mampu mengelola lingkungannya dengan baik. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
syukur dan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir 
dimasa pandemi covid-19. Dimana semakin tinggi syukur dan efikasi diri yang dimiliki 
maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki demikian sebaliknya, 
semakin rendah syukur dan efikasi diri yang dimiliki maka semakin rendah pula 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir.   
 




































Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan dari 
penelitian sebagai berikut:  
1. Hipotesis diterima, bahwasannya terdapat hubungan positif signifikan antara 
syukur terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi 
covid-19. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi syukur yang dimiliki mahasiswa 
tingkat akhir maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki.  
2. Hipotesis diterima, bahwasannya terdapat hubungan positif signifikan antara efikasi 
diri terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi 
covid-19. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki 
mahasiswa tingkat akhir maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis 
yang dimiliki. 
3. Hipotesis diterima, bahwasannya terdapat hubungan positif signifikan antara 
syukur dan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir 
di masa pandemi covid-19. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi syukur dan 
efikasi diri pada mahasiswa tingkat akhir maka akan semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologisnya. 
B. SARAN 
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, saran yang disusun peneliti 
antaralain yakni: 
1. Bagi  Mahasiwa Tingkat Akhir  
Bagi mahasiswa tingkat akhir tetap semangat dalam memenuhi kewajiban 
sebagai mahasiswa tingkat akhir, dan jangan pantang menyerah terlebih dalam 
masa pandemi seperti saat ini. Tetap bersyukur pada setiap apa yang telah serta tetap 
yakinkan diri bahwa sesulit apapun rintangan pasti menemukan jalan keluarnya.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti berikutnya bisa melakukan teknik penelitian yang lebih luas terkait 
jangkauan subjek dan data penelitiannya serta dapat menambahkan faktor lain yang 
dapat berpengaruh kepada kesejahteraan psikologis sehingga dapat lebih 
memperkaya penelitian mengenai kesejahteraan psikologis. 
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